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Pedidikan Karakter Perspektif Imam Al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono 
Kata Kunci: Karakter, Religius, Nasionalis 
Pendidikan karakater merupakan sebuah proses yang tiada henti (never 
ending) dalam pelaksanaanya di sebuah negara demokrasi seperti Indonesia. 
Melihat nilai-nilai yang ada dan sudah dirancang oleh Pemerintah akan tetapi 
belum ada dampak yang konkrit yang bisa diangkat menjadi faktor suksesnya 
program pendidikan karakter, merupakan alasan bagi peniliti untuk mencari tahu 
lebih dalam tentang pendidikan karakter. Krisis karakter yang terjadi saat ini 
sudah waktunya untuk menggugah para pemegang kekuasaan dan para pendidik 
untuk mengambil akselerasi terobosan dan cara menanggulangi krisis ini.  
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pemahaman atau persepsi tentang 
pendidikan karakter dua tokoh yang berbeda zaman, yaitu Imam al-Ghazali yang 
hidup pada zaman akhir Dinasti Abbasiyah yang dikenal sebagai masa kejayaan 
Islam, dan Soemarno Soedarsono yang merupakan salah satu penggagas 
munculnya pendidikan karakter di Indonesia pada tahun 2010. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, di mana teknik 
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode dokumentasi yang dibagi 
menjadi data primer dan data sekunder. Sedangkan analisis yang digunakan 
adalah analisis isi dan interpretasi. 
 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendidikan karakter perspektif 
Imam al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono mempunyai persamaan dan 
perbedaan. Persamaanya ada pada dasar pendidikan karakter yaitu keduanya 
menempatkan keyakinan dan ketuhanan yang bersumber pada al-Quran dan al-
Hadith. Sedangkan perbedaannya pada tujuan dan tahap pendidikan karkater; 
Imam al-Ghazali memandang bahwa tujuan pendidikan karkater adalah 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan ada 2 tahapan pendidikan karakter yaitu 
ta’d{ib dan riyad{oh atau jalan sufi. Sedangkan tujuan dan tahapan pendidikan 
karakter menurut Soemarno Soedarsono adalah membentuk kesadaran pribadi dan 
sosial yang mempunyai 4 tahapan yaitu; 1) Ketahanan Pribadi, 2) Ketahanan 
Keluarga, 3) Ketahanan Lingkungan, 4) Ketahanan Nasional. 
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A. Latar belakang masalah 
Pendidikan karakter dewasa ini menjadi isu yang hangat di Negara 
maju, meskipun sudah banyak yang menggaungkan pendidikan karakter mulai 
dari zaman kekaisaran Roma sampai sekarang. Fatma dalam jurnal edukasia 
mengutip pernyataan Marcus Tulius Cicero, seorang cendikiawan Republik 
Roma yang pernah mengingatkan warga kekaisaran Roma bahwa kesejahteraan 
sebuah bangsa bermula dari karakter warganya yang kuat.
1
 Masih dalam jurnal 
yang sama, Arnold Toynbee senada dengan apa yang diorasikan Cicero bahwa 
dari 21 peradaban di dunia, 19 peradaban hancur bukan karena serangan dari 
luar melainkan berasal dari kebobrokan karakter masyarakat di sebuah 
peradaban itu.
2
 Rasulullah SAW mengajari umatnya dalam hal berhias diri 
untuk selalu membaca doa Allahumma kama< h}assanta kholqi< fa h}assin khuluqi< 
dengan tujuan agar karakter manusia setiap hari lebih baik dan mempunyai 
semangat untuk selalu memperbaiki karakter. Oleh karena itu pemerintah 
Indonesia memandang penting Pendidikan Karakter bagi kemajuan bangsa ke 
depan. Pada tahun 2011, Balitbang Kementerian Pendidikan dan Nasional 
                                                          
1
 Fatma Laili Khoiru Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg Dalam 
Dinamika Pendidikan Karakter”, Edukasia: Journal Pendidikan, Vol. 8, No. 2 (Agustus, 2013), 
272. 
2
 Adalah Arnold Joseph Toynbee, lahir di London 14 April 1889, seorang sejarawan inggris yang 
terkenal dengan bukunya A Study of History, berisi tentang penyelidikan secara sejarah asal usul, 
perkembangan dan kehancuran peradaban besar. Dalam 
https://id.wikipedia.org/wiki/Arnold_Joseph_Toynbee.  

































(sekarang: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), mengeluarkan buku 
kecil berjudul Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter.
3
 
Pendidikan yang ada di Indonesia sebenarnya sudah memberikan 
peran yang baik pada ranah pengembangan intelektual peserta didik, sehingga 
banyak dijumpai peserta didik yang telah menorehkan prestasi gemilang di 
ajang olimpiade tingkat nasional maupun internasioanal baik dalam ranah 
keilmuan, seni dan teknologi. Di bidang keilmuan ada Micael Gilbert (SMAK 
Penabur Cirebon) yang mendapatkan medali emas dalam olimpiade fisika 
intrnasional di Swiss tahun 2016, beserta tiga kawanya yang lain yaitu Edwin 
Aldrian Santoso (SMA Negeri 1 Surakarta), Kevin Limanta (SMAK IPH 
Surabaya) dan Hugo Herdiyanto yang masing-masing mendapatkan medali 
perak.
4
 Di bidang kesenian
5
 dan teknologi dapat dilihat pada ajang Asian 
Games 2018 yang banyak menyumbangkan medali emas dan perak. Seakan 
menjadi bukti bahwa anak-anak Indonesia mampu menoreh prestasi akademis 
dan non akademis di kancah internasioanal, yang juga menggugurkan asumsi 
negatif yang disandangkan terhadap anak-anak Indonesia. 
Tetapi prestasi ini tidak sebanding dengan gemilangnya karakter 
peserta didik. Justru banyak dijumpai peserta didik yang tawuran, suka 
mencontek, bolos sekolah, sehingga berpotensi menjadi remaja yang 
berkarakter buruk berkembang menjadi orang dewasa yang buruk pula. Data 
yang muncul di KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) sebagaimana 
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prestasi. dikses pada 27 Oktober 2018. 
5
 Dalam https://edukasi.kompas.com/read/2018/08/10/21143801/prestasi-dunia-siswa-indonesia-
raih-emas-ajang-seni-2018-di-jepang. diakses pada 27 Oktober 2018. 

































dilansir oleh Tempo, menunjukkan angka tawuran pelajar tahun 2018 
meningkat dari tahun 2017 yakni 14 % untuk tahun ini.
6
 Kasus tewasnya 
Hinggar penonton laga sepakbola juga masih menjadi bukti rendahnya karakter 
peserta didik di Indonesia, tidak hanya Hinggar, Iqbal anak SMK di Pleret 
Daerah Istimewa Yogyakarta juga meninggal akibat dikeroyok supporter 
lainya, yang menjadi sorotan adalah kejadianya ini berlangsung pada jam 
pelajaran, yang berarti korban pengeroyokan ini membolos sekolah.
7
 Belum 
juga masalah narkotika, miras dan sex bebas masih menunjukkan angka yang 
tinggi. 
8
 Melihat realitas ini, mengirimkan signal pada dunia bahwa anak-anak 
Indonesia berkarakter buruk sebagai pembunuh, pelanggar peraturan, pecandu, 
pemerkosa. Stigma yang ada pada anak anak Indonesia ini menjadi tanggung 
jawab besar bagi negara khususnya para pemegang kekuasaan. 
Menurut Kepala Balitbang Depdiknas Mansur Ramly, yang dikutip 
oleh Adian mengatakan bahwa berbagai persoalan  yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia dewasa ini, semakin mendorong semangat dan upaya pemerintah 
untuk memprioritaskan pendidikan karakter sebagai dasar pembangunan 
pendidikan.
9
 Maka pada tahun 2013 sebagai implementasi dari panduan 
pelaksanaan pendidikan karakter pada tahun 2011, Pemerintah mencoba 
merealisasikan pendidikan karakter dalam berbagai lapisan pendidikan formal 
                                                          
6
 Dalam  https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-
tahun-lalu/full&view=ok. Diakses pada 27 Oktober 2018. 
7
 Dalam https://kumparan.com/@kumparannews/seorang-pelajar-tewas-dikeroyok-usai-menonton-
derby-yogyakarta-27431110790554773?ref=rel. diakses pada 27 Oktober 2018. 
8
 Dalam https://news.detik.com/berita/d-3425965/survei-bnn-80-persen-tahu-bahaya-narkoba-
kenapa-kasus-masih-tinggi. diakses 27 Oktober 2018. 
9
 Adian Husaini, “Pendidikan, 373. 





































Pendidikan karakter yang dicanangkan selama ini mulai zaman 
presiden Soekarno dengan sebutan character building dan masih berlanjut 
sampai pada tahun 2013 dengan sebutan pendidikan karakter, seharusnya 
membutuhkan penguatan dari sisi ideologi kebangsaan dan kearifan lokal, 
sehingga pendidikan yang ada di Indonesia melahirkan anak bangsa yang 
berilmu, kokoh secara ideologi dan mempunyai kearifan lokal. Sehingga 
formula yang dibutuhkan oleh bangsa ini adalah pendidikan karakter yang 
berlandaskan agama dan kebangsaan atau nasionalis. 
Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin dalam 
Doni, mengandung tiga unsur pokok yaitu: mengetahui kebaikan (knowing the 
good), mencintai kebaikan (loving the good) dan melakukan kebaikan (doing 
the good), dalam pendidikan karakter kebaikan itu sering kali dirangkum dalam 
sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian pendidikan karakter adalah sebuah 
upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-standar baku.
11
  
Menurut al-Ghazali, karakter peserta didik adalah amma> l muata’allim 
fa a>da>buhu wa waz}a>ifuhu kat}irah yang berarti perilaku-perilaku dan tugas-
tugas yang banyak.
12
 Istilah yang digunakan al-Ghazali dalam menggambarkan 
pendidikan karakter adalah dengan menggunakan kata “adab”, dalam kaitanya 
dengan hal ini, Naquib al-Attas mendefiniskan adab adalah pengenalan dan 
                                                          
10
 Fatma, “Intervensi Teori, 273. 
11
 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger (Jakarta; Penerbit PT. Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2009), 45. 
12
 al-Ghaza>li>, Ih}ya’ Ulu >muddi>n (Semarang: Toha Putra, t.th),  49. 

































pengakuan terhadap nilai-nilai dan aktualisasinya dalam tindakan.
13
 Sehingga 
makna adab adalah menjadikan seseorang menjadi baik pengetahuan dan 
perilakunya, sebagaimana arti pendidikan karakter yaitu loving, knowing and 
doing the good. Sebagaimana telah diketahui secara umum al-Ghazali sebagai 
H{ujjatu al-Islam yang menguasai berbagai disiplin ilmu seperti fiqih maka ia 
seorang fuqaha >’, ilmu kalam maka ia sebagai seorang mutakallimi<n, filsafat 
maka ia sebagai seorang filosuf dan tasawuf maka ia sebagai seorang sufi.
14
 
Al-Ghazali dalam pembinaan karakter lebih menekankan pada konsep wahyu 
dan intuisi yang tujuannya merupakan pembentukan karakter yang mulia yang 
sesuai dengan ajaran al-Qur‟an.  
Sementara Soemarno Soedarsono mengungkapkan bahwa 
pemerosotan karakter disebabkan oleh ketidak seimbangan antara kecerdasan 
otak atau kognitif dengan kecerdasan hati dan kecerdasan spiritual. 
Pembangunan manusia  yang ada di Indoensia setelah tahun 1960, lebih 
menekankan kepada tampilan fisik dan materiil serta mengesampingkan 
pembangunan karakter sehingga jati diri bangsa semakin meredup setiap 
harinya.
15
 Pendidikan karakter yang digagas oleh Soemarno Soedarsono 
berorientasi kepada pembentukan jati diri bangsa yang berasaskan pancasila, 
tidak bisa dipungkiri bahwa purnawiraan TNI ini berasal dari kalangan militer 
sehingga mempengaruhi gagasan dan idenya tentang pendidikan karakter. 
                                                          
13
 M. Arfan Mua‟amar, “Internalisasi Konsep Ta‟dib Al-Attas dalam Pengembangan Karakter 
Peserta Didik”, Tsaqofah, Vol. 9, No. 2 (November, 2013), 362. 
14
 Muhammad Yasir Nasution, Manusia menurut al-Ghazali (Jakarta: Rajawali, 1988), 34-37. 
15
 Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa Dari Gelap Menuju Terang (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2010), 5. 

































Menurut al-Ghazali, agama Islam sebagai sumber ajaran agama 
memadukan antara rasional, emosional, akal dengan kalbu. al-Ghazali 
merupakan seorang filsuf muslim pertama yang berhasil merekonsiliasikan 
antara rasionalisme, ritualisme, dogmatisme dan mistisisme.
16
 Jika dilihat dari 
segi teoritis maka ada perbedaan dan persamaan pemahaman dalam pembinaan 
karakter dari kedua tokoh ini, di satu sisi Soemarno Soedarsono lebih 
memberikan penekanan pada pendidikan karakter nasionalis seseorang dan 
kurang memberi penekanan pada sisi agama sementara al-Ghazali memberi 
penekanan kepada proses pendidikan karakter yang berdasarkan agama. 
Kedua tokoh tersebut setara dalam hal pendidikan karakter karena 
keduanya sama-sama berada di lembaga pendidikan karakter, pemikiran 
keduanya sama-sama di latar belakangi oleh situasi konflik negara. 
Berdasar sekilas kajian teoritik pada subyek penelitian di atas, maka 
judul: Pendidikan Karakter Perspektif Imam Al Ghozali dan Soemarno 
Soedarsono sangat penting untuk diteliti  secara mendalam. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah. 
1. Identifikasi Masalah 
Melihat kondisi pelajar di Indonesia, sebagaimana telah dipaparkan 
di atas, tampakanya masyarakat khususnya pemerintah belum bisa optimis 
akan masa depan pendidikan, dikarenakan kenyataan pendidikan saat ini 
dihadapkan pada masalah pokok yaitu karakter peserta didik yang belum 
                                                          
16
 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika (Jakarta: Kencana, 2008), 195. 





































Pendidikan karakter berperanan penting dalam upaya mewujudkan 
manusia Indonesia yang utuh. Pembinaan karakter sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari pendidikan dapat menjadi sarana ampuh dalam 
menangkal pengaruh-pengaruh negatif, baik pengaruh yang berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri. Keberagaman ras yang ada di Indonesia 
menyebabkan perlu adanya formula pembentukan karakter tersendiri 
mengingat unsur agama atau nilai religius dan nilai kultur atau adat istiadat 
sangatlah kental, sebagaimana dikatakan tokoh besar dalam dunia 
pendidikan Islam yaitu al-Ghazali bahwa, pendidikan karkater hendaknya 
dimulai sejak dini dengan jalan pendidikan agama.
18
 Menurutnya, para 
pelajar selayaknya mempunyai karakter yang terpuji dalam keseharianya 
sebagai pelajar. Salah satu karakter tersebut adalah taat kepada Allah. 
Sedangkan salah satu tokoh di Indonesia yang berlatar belakang TNI 
yaitu Soemarno Soedarsono mengatakan bahwasanya pendidikan karakter 
haruslah dimulai dari diri sendiri atau bottom up, sebagai konsepsi 
ketahanan nasional. Cara yang ditawarkan adalah mulai dari ketahanan 
pribadi mewujudkan ketahanan keluarga selanjutnya ketahanan 
                                                          
17
 Masita, “Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Lokal pada Masyarakat Muslim”, Salam, Vol. 
15, No. 2 (Desember, 2012), 305. 
18 Muhammad Hafijhin, “Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurut Imam al-Ghazali dalam 
Kitab Ayyuha al-Walad”, Al-Falah, Vol. XVII, No. 1 (Januari, 2018), 34. 





































Berikut identifikasi masalah yang kemungkinan dapat muncul dalam 
penelitian ini: 
a. Ada perbedaan konsep pendidikan karakter dari kacamata Imam al-
Ghazali dan Soemarno Soedarsono. 
b. Aspek pendidikan karakter perspektif Imam al-Ghozali dan Soemarno 
Soedarsono terhadap perkembangan anak didik. 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan pembahasannya, 
serta untuk mempermudah pemahaman, maka pada tesis ini ruang lingkup 
dan pembahasannya, peneliti memfokuskan pada masalah yang berkaitan 
dengan judul tesis ini, antara lain: 
a. Pengertian pendidikan karakter 
b. Konsep pendidikan karakter perspektif Imam al-Ghazali dan Soemarno 
Soedarsono. 
c. Persamaan dan perbedaan pendidikan karakter perspektif Imam al-
Ghazali dan Soemarno Soedarsono. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pendidikan karakter perspektif Imam al-Ghazali?  
                                                          
19
 Soemarno Soedarsono, Character Building Membentuk Watak  (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2004),  4. 

































2.  Bagaimana pendidikan karakter perspektif Soemarno Soedarsono? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep pendidikan karakter perspektif 
al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, memahami dan 
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Konsep pendidikan karakter perspektif Imam al-Ghazali. 
2. Konsep pendidikan karakter perspektif Soemarno Soedarsono. 
3. Persamaan dan perbedaan konsep pendidikan karakter perspektif Imam al-
Ghazali dan Soemarno Soedarsono. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis : 
a. Memberi gambaran tentang pendidikan karakter zaman keemasan 
pendidikan islam dan masa sekarang. 
b. Memberi masukan kepada Kementerian Agama dan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, serta acuan bagi para praktisi pendidikan 
Islam dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam yang hakiki. 
2. Manfaat Teoritis : 
a. Secara konseptual dapat memperkaya teori pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya atau 
peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan focus 

































yang lain untuk memperoleh perbandingan sehingga memperkaya temuan-
temuan penelitian. 
F. Kerangka Teoritik 
1. Pendidikan Karakter 
Memahami makna pendidikan karakter tentunya berangkat dari 
pemahaman kita mengenai definisi pendidikan dan karakter itu sendiri. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari 
kata “didik” yang berarti memelihara dan memberi latihan. Sedangkan 
pendidikan adalah, “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan”.20 Kemudian memaknai kata karakter dari segi 
bahasa dan istilah, secara etimologi, kata karakter berasal dari bahasa 
inggris yaitu character, yang mempunyai makna tabiat, watak, sifat, peran, 
dan budi pekerti. Sedangkan secara terminologi, karakter diartikan sebagai 
sifat manusia, manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor 
kehidupannya sendiri. Karakter adalah puncak dari kebiasaan, kejiwaan, dan 
budi pekerti yang didapat dari tingkah laku, etika dan sikap seseorang serta 




Menurut F.W. Forester dalam Doni Kusuma, karakter adalah yang 
sebuah manifestasi pribadi seseorang.
22
 Karakter muncul sebagai pembeda 
                                                          
20
 Kamus Besar Bahasa Indonesia V (Kelima) Kemedikbud 2016, Makna Pendidikan.  
21
Agus Zainul Fitri, Pendidikan Krakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah (Jakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2012), 20. 
22
 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta: 
Grasindo, 2007), 42. 

































dan identitas seorang manusia, yang kemudian dijadikan sebagai ciri, sifat 
dan watak guna menaggapi kontak sosial yang terjadi dan selalu berubah. 
Jadi karakter adalah sekumpulan tata nilai yang sudah menjadi watak dan 
kebiasaan yang tetap pada diri seseorang. Sebagai misal kebiasaan bekerja 
keras, ulet, jujur, sederhana. Masih menurut F.W. Foerster, bahwa ada 
empat ciri dasar pendidikan karakter, pertama keteraturan interior yang 
menilai setiap tindakan berdasarkan hierarki nilai atau tatanan norma. Kedua 
yaitu koherensi yang berarti bahwa seseorang harus berpegang pada prinsip 
dan berani berbuat kebenaran sehingga tidak menjadi ambigu. Koherensi ini 
merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain. Ketiga 
yaitu otonomi yang mempunyai maksud internalisasi nilai dan norma yang 
luhur menjadi kebiasaan dan sifat yang melekat pada diri seseorang. Dan 
yang terakhir yaitu keteguhan dan kesetiaan, keteguhan ini mengandung arti 
daya tahan guna melakukan apa yang dipandang baik, dan kesetiaan 
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.
23
  
Menurut Parwez dalam Yaumi menjelaskan bahwa karakter adalah 
moralitas yang artinya sesuatu yang terukir dalam diri seseorang, dan 
merupakan kekuatan batin yang memiliki dua jenis yaitu moral dan 
amoral.
24
 Karakter juga merupakan manifestasi kebenaran. Karakter 
sesorang dalam proses perkembangan dan pembentukannya dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu bawaan dan lingkungan. Karakter sesorang dalam 
proses perkembangan dan pembentukannya dipengaruhi oleh dua faktor 
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bawaan (nature) dan lingkungan. Karakter memiliki kekuatan terhadap diri 
sendiri. Dan karakter juga merupakan sikap manusia terhadap 
lingkungannya yang diekspresikan melalui tindakan dan perilaku sehari-
hari.
25
 Sedangkan seorang yang berkarakter menurut pandangan agama, 
pada dirinya terkandung sifat-sifat terpuji seperti; jujur, amanat, cerdas dan 
berani. karakter menurut tori pendidikan yaitu; apabila sseorang memiliki 
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang teraktualisasi dalam 
kehidupannya. Adapun menurut teori sosial seseorang yang berkarakter 
mempunyai  logika dan rasa dalam hubungan intrapersonal dan 
interpersonal dalam kehidupan bermasyarakat.
26
 
Kata dan makna karakter, akhlak, moral dan etika sering 
disamakan, memang keempat istilah ini secara sepintas memiliki 
terminologi makna dan pengertian yang sama. Namun, jika dilihat secara 
lebih jauh dari akar kata atau asal usul, barometer dan filosofis dan 
penerapan, maka dari keempat istilah itu bisa dibedakan. Perbedaan yang 
dapat dipaparkan di sini adalah sebuah argument yang menyatakan bahwa 
maksud dari masing-masing terminologi tersebut, jika dikaitkan dengan 
makna pendidikan, maka, makna pendidikan karkater lebih komprehensif. 
Adapun pendidikan moral dan etika lebih cenderung pada penyampaian 
nilai-nilai yang benar dan nilai-nilai yang salah atas dasar norma-norma 
yang ada dimasyarakat. Sedangkan pada arti pendidikan akhlak bukan 
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bertujuan membentuk pribadi positif anak, akan tetapi lebih ke arah 
terwujudnya sikap mental dan kebatinan seseorang.
27
 
Memahami beberapa definisi karakter di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa karakter merupakan sikap maupun cara seseorang 
merespon segala stimulus dan permasalahan hidup disekitar mereka baik 
melibatkan kemampuan kognitif maupun emosi mereka dan 
teraktualisasikan dalam perilaku mereka baik dalam lingkungan keluarga 
maupun masyarakat secara luas. Maka tidak dapat dinafikan bahwa peranan 
karakter sangat dominan dalam membentuk wajah suatu bangsa dan sangat 
menentukan kemajuan suatu Negara.     
2. Tujuan pendidikan karakter  
Socrates dalam Fatma berpendapat bahwa tujuan yang paling 
mendasar dari sebuah pendidikan adalah membentuk seorang menjadi good 
smart.
28
  Dalam sejarah islam, Rasulullah saw juga pernah mengajarkan 
bahwa beliau memiliki misi utama dalam mendidik manusia untuk 
mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). Ribuan 
tahun setelah itu, konsep utama rumusan tujuan pendidikan tetap pada 
wilayah serupa yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik.
29
 
Tokoh pendidikan karakter barat yang mendunia seperti Klipatrick, 
Lickona, Brooks, dan Goble seakan penyambung misi dari Rasulullah saw 
dan Socrates bahwa moral, akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak 
terhindarkan dari dunia pendidikan. Begitu juga Marthin Luther King yang 
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menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan “Intelegence plus 
character that is the true aim of education”.30 
Pendidikan karakter sebagai dasar pembentukan demokrasi 
sangatlah penting dalam usaha mencapai suatu keberhasilan kehidupan yang 
demokratis. Demokrasi adalah pemerintahan oleh rakyat, maka rakyat 
pulalah yang bertanggung jawab dalam membentuk suatu kehidupan dalam 
konteks kebebasan bagi mereka sendiri. Hal ini berarti masyarakat 
seharusnya memahami dan berkomitmen bahwa pendidikan karakter 
sebagai dasar demokrasi adalah menghargai hak-hak individu, menghormati 
hukum yang berlaku, sacara sukarela terlibat dlam kehiduopan 
bermasyarakat dan memiliki kepedulian untuk bersikap baik. Loyalitas 




Pendidikan karakter bertujuan unutk menuju kearah manusia 
ka>ffah. Oleh karena itu pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan 
sentuhan mulai sejak dini sampai dewasa. Periode yang paling sensitive 
adalah pendidikan keluarga yang menjadi tanggung jawab orang tua. Pola 
asuh adalah salah satu factor yanag secara signifikan turut membentuk 
karakter anak yang tidak bisa digantikan oleh lembaga pendidikan manapun.  
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3. Dasar pembentukan karakter 
Dasar atau fondasi karakter berasal dari pelaku karakter itu sendiri 
yaitu manusia. Manusia sebagaimana disebutkan dalam al-Quran 
mempunyai dua potensi yakni baik dan buruk, lebih tepatnya dalam al-
Quran surah as-Shams ayat 8 dijelaskan dengan istilah fuju>r (keburukan) 
dan taqwa (kebaikan). Manusia adalah makhluk yang memiliki dua 
kemungkinan jalan, menjadi makhluk yang beriman ataupun ingkar pada 
Tuhanya. Adapun orang yang senantiasa menyucikan dirinya pasti termasuk 
orang yang beruntung, dan orang yang merugi akan jatuh pada pihak yang 
mengotori dirinya, sebagaimana firman Allah yang artinya: “Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.” (as-
Shams: 8). 
Berpijak pada terjemahan ayat di atas, setiap manusia memiliki 
potensi untuk menjadai hamba yang baik (positif) dan buruk (negatif), 
menjalankan perintah Tuhan atau melanggar larangan-Nya, menjadi orang 
yang beriman atau kafir, mukmin atau musyrik. Manusia adalah makhluk 
Tuhan yang paling sempurna.
32
  
Dasar-dasar pembentukan karakter berbasis nasionalis: 
a. Rasa cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa dan segenap ciptaan-Nya, 
termasuk cinta kasih saying terhadap sesame, cinta dami. 
b. Pendidikan yang memadai, formal maupun nonformal. 
c. Disiplin, terhadap waktu, tempat dan peraturan yang ada. 
d. Percaya diri, adil, mandiri, dapat bertoleransi, baik dan rendah hati. 
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e. Siap bekerja keras, pantang menyerah, kreatif, bekerja sama, menolong 
dan berbagi dengan teman.  
f. Jujur, bertanggung jawab, santun, hormat pada orang lai, ada 
kepedulian. 
Berdasar 6 pilar penyangga ini, anak dapat dibangun karakternya 
sejak dini. Anak yang tumbuh dilingkungan orang-orang yang berkarakter 
baik akan memiliki karakter baik pula, hal ini disebabkan oleh teladan atau 




Ada empat jenis pendidikan karakter menurut basisnya yaitu:
34
  
a. Pendidikan karakter berbasis religius 
b. Pendidikan karakter berbasis kultur atau budaya 
c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan 
d. Pendidikan karakakter berbasis potensi diri. 
4. Tahap–tahap pembentukan karakter 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi edisi V, tahap diartikan 
sebagai bagian dari perkembangan (pertumbuhan), jenjang.
35
 Membentuk 
karakter pada diri anak memerlukan suatu tahapan yang dirancang 
sistematis dan berkelanjutan. Sebagai individu yang berkembang, anak 
memiliki sifat meniru tanpa mempertimbangkan baik dan buruk. Hal ini di 
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dorong oleh rasa ingin tahu, dan ingin mencoba sesuatu yang ingin diminati 
yang terkadangkala muncul secara spontan. 
Anak akan melihat dan meniru apa yang ada disekitarnya, bahkan 
apabila hal itu sangat melekat pada diri anak akan tersimpan dalam memori 
jangka panjang (Long Term Memory). Apabila yang tersimpan dalam LTM 
adalah hal yang positif (baik), reproduksi selanjutnya akan menghasilkan 
perilaku yang konstruktif. Namun, apabila yang masuk ke dalam LTM 




Pendidikan karakter adalah sebuah proses berkelanjutan dan tak 
pernah berakhir selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap eksis. Pendidikan 
karakter harus menjadi bagian terpadu dari pendidikan alih generasi. 
Proses pendidikan karakter akan melibatkan ragam aspek 
perkembangn peserta didik, seperti kognitif, konatif, afektif serta 
psikomotorik. Sebagai kebutuhan holistik (utuh) dalam konteks kehidupan 
kultural. Karakter tidak dapat dibentuk dalam perilaku instan dan bisa 
dilombakan. Pengembanagan karakter harus menyatu dalam proses 
pembelajaran yang mendidik, disadari oleh guru sebagai tujuan pendidikan, 
dikembangkan dalam suasana pembelajaran transaksional dan bukan 
instruksional dan dilandasi pemahaman secara mendalam terhadap 
perkembangn peserat didik. 
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Tahap pembentukan karakter menurut Schunk dimulai dari 
pengolahan informasi ketika sebuah input stimulus mengenai satu atau lebih 
bagian pancaindera misalnya penglihatan dan peraba. Register sensorik 
yang seseuai menerima input dan menyimpan sebentar dalam bentuk 
rekaman inderawi. Di sinilah persepsi atau pengenalan pola terjadi, yaitu 
proses pemberian makna terhadap sebuah input stimulus. Proses ini 
biasanya tidak termasuk penamaan karena penamaan memerlukan waktu 
dan informasi hanya berdiam di register sensorik selama seper sekian detik. 





Nama Iengkapnya ialah Muhammad ibn Muhammad ibn 
Muhammad bin Ahmad, Imam besar Abu Hamid al-Ghazali Hujjatul 
Islam.
38
 Dia diberi gelar dengan zainu al-di>n 39 berkebangsaan Persia asli, 
lahir pada tahun 450 H/1058 M di Thus, sebuah kota kecil di Khurasan 
(sekarang Iran), di sini pula al-Ghazali wafat di Nazran tahun 505 H/1111 
M. al-Ghazali merupakan salah seorang pemikir yang muncul pada masa 
pasca puncak kemajuan Islam.
40
 
Dia adalah pemikir ulung Islam yang menyandang gelar “pembela 
Islam” (h}ujjatu al-isla>m), hiasan agama (zainu al-di>n), samudra yang 
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menghanyutkan (bah{run mughriq), dan pembaharu agama. Gelar ini 
didasarkan pada keluasan ilmu dan amalnya serta hidupnya yang penuh 




6. Soemarno Soedarsono 
Soemarno Soedarsono adalah seorang Brigadir Jendral TNI (Purn.) 
Dia seoarang pendidik yang berpengalaman dibidang pendidikan baik di 
akademi militer, Lemhanas maupun di lembaga pemerintahan dan swasta. 
Dia dilahirkan di Magelang tanggal 7 Agustus 1930. Pendidikan yang dia 
tempuh mulai dari KMA (Koninklijke Militaire Academie) Bred Belanda, 
lulusan Assoc Advanced Artillery Course Sill di Oklahoma USA, pernah 




Dia adalah salah seorang pendiri Yayasan Jati Diri Bangsa (YJDB) 
pada tahun 2002, yayasan inilah yang selanjutnya dikenal sering menggelar 
character building diberbagai kalangan. Salah satu penggagas pendidikan 
karkater di Indonesia pada tahun 2010. 
G. Penelitian Terdahulu 
Untuk mengetahui kajian dan sub kajian yang sudah dikaji ataupun 
belum pada penelitian terdahulu, maka perlu adanya perbandingan yang 
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menunjukkan perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini, di antara 
penelitian terdahulu yang menurut peneliti dapat untuk dijadikan acuan adalah: 
1. Lukman Latif, (2016) Pemikiran Imam Al Ghozali Tentang Pendidikan 
Akhlaq. Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 
Hasil menunjukkan bahwa tujuan pendidikan akhlak untuk meraih 
ridlo Allah. Materi pendidikan akhlak adalah akhlak terhadap diri sendiri 
dan akhlak terhadap orang lain. Metode yang ditawarkan Imam al-Ghazali 
adalah tidak menggunakan metode tertentu selama tidak bertentangan 
dengan syari‟at islam.43 
2. Suhaidi, (2011) Konsep Pembinaan Moral (Studi Komparatif Antara Al-
Ghazali dengan Lawrence Kohlberg). Tesis, Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pembinaan moral 
menurut al-Ghazali haruslah melalui jalan sufi sedangkan menurut 
Lawrence Kohlberg ada tiga komponen utama perkembangan moral yaitu 
moral yang mengetahui, perasaan moral dan perilaku moral yang sebanding 
dengan aspek moral dan perkembangan. 
3. Musyarofah, (2017) Metode Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali. 
Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pendidikan akhlak 
menurut al-Ghazali adalah Riya>doh dan Muja>hadah. Cara menjalankan 
metode ini dengan suri tauladan, nasehat, perintah dan larangan serta pujian. 
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Sedangkan factor yang mempengaruhi metode adalah tujuan, latar belakang 
peserta didik dan situasi kondisi. 
4. Abd. Kholiq, (2015) Pendidikan Karakter Perspektif Imam al-Ghazali 
(Studi Analisis Terhadap Pemikiran dan Nilai). Tesis, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karkater 
persepktif Imam al-Ghazali di dalam buku Ayyuha al Walad, yaitu, 
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan dan pengalaman. 
5. Dyah Mariah Ulfa, (2012) Pendidikan Karakter Di Madrasah Niz{amiyah 
Pada Masa Dinasti Abbasiyah (Sebuah Studi Diskriptif Analitis). Tesis, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendidikan karakter di 
Madrasah Niz {amiyah pada kepemimpinan al-Ghazali menekankan pada 
tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah terbentuknya karakter mulia 
pada peserta didik. 
Jika dibandingkan dengan judul penelitian-penelitian di atas dengan 
penelitian yang akan peneliti bahas, terdapat perbedaan yaitu penelitian di atas 
lebih menitik beratkan pada materi, tujuan dan metode yang al-Ghozali 
tawarkan.  Juga perbedaan dan persamaan konsep al-Ghazali dan Lawrence 
Kohlberg yang mengarah kepada basis dasar agamis dan sosialis, sementara 
dalam penelitian ini adalah lebih fokus kepada konsep dan dasar pendidikan 
karakter yang berbasis agamis dan nasionalis. 
 

































H. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan data-data literature, 
sedangkan penelitiannya bersifat literature research yaitu data-data diambil 
daru buku-buku, makalah, jurnal dan lain-lain yang menyediakan data-data 
yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini. Jenis penelitian ini disebut 
penelitian pustaka atau juga dikenal dengan istilah kajian pustaka, yaitu 
bentuk penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil 
kajian pustaka dan hasil olah pikir peneliti mengenai suatu masalah/topik.
44
 
Adapun jenis pendekatan yaitu menggunakan pendekatan filosofis-
sosiologis, dimana pendekatan filosofis memandang bahwa manusia adalah 
makhluk rasional sehingga segala sesuatu yang menyangkut perkembangan 
berdasarkan sejauh mana kemampuan berfikirnya dapat dikembangkan 
sampai titik maksimal. Sedangkan sosiologis mengacu kepada interaksi 
hubungan dengan manusia, lingkungan dan masyarakat. 
2. Sumber Data 
a. Sumber primer 
Data primer yaitu data yang langsung dan segera dapat diperoleh 
dari sumber data oleh penyelidik untuk bertujuan khusus.
45
 Atau dengan 
kata lain data ini meliputi bahan yang langsung berhubungan dengan pokok-
pokok permasalahan yang menjadi objek penelitian ini, diantara karya Imam 
al-Ghazali tentang pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 
1) Kitab Ayyuha al-Walad  
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2) Ih}ya’ ‘Ulumu al-Di>n  
Dan karya yang ditulis oleh Soemarno Soedarsono, diantara karya 
Soemarno Soedarsono tentang pendidikan karakter adalah:  
1) Karakter Mengantar Bangsa dari Gelap Menuju Terang 
2) Membangun Kembali Jati Diri Bangsa 
3) Character Building Membentuk Watak 
b. Sumber sekunder 
Data yang dimaksud adalah berbagai bahan yang tidak langsung 
berkaitan dengan objek dan tujuan dari penelitian ini, bahan tersebut 
diharapkan dapat melengkapi dan memperjelas data primer.
46
 Data ini 
berupa buku-buku, artikel, jurnal bukan karangan al-Ghazali dan 
Soemarno Soedarsono, akan tetapi berisi tentang hal-hal yang dengan 
permasalahan yang akan dikaji, serta secara fungsional berguna untuk 
menunjang kelengkapan data primer. 
3. Prosedur Pengumpulan/Perekaman Data 
Teknik analisa data yang ditempuh peneliti adalah metode 
perbandingan analisis literature.  
a. Pengumpulan kepustakaan secara langsung maupun tidak langsung yang 
dianggap berkaitan dengan tema yang dibahas. 
b. Menelaah secara komperhensif dari literature satu demi satu serta 
membuat catatan yang dianggap penting dengan kajian yang dibahas. 
4. Tehnik Analisis Data 
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Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis bahan-bahan yang telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis 
dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-satuan 
yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang 
bermakna,  dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara sistematik. Data 
tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai pengertian, 
pemahaman, tujuan, relevansi, dan terapan tentang konsep yang ada. 
Dengan kata lain, data merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan 
seseorang tentang perspektif, pengalaman, atau sesuatu hal, sikap, 




Sedangkan langkah-langkah dalam menganalisis tesis ini yaitu: 
a. Pendapat-pendapat mengenai kajian-kajian dan membandingkanya antara 
satu dan yang lainnya. 
b. Mengemukakan pendapat dan penilaian sendiri terhadap pandangan-
pandangan mengenai studi yang akan dibahas. 
c. Menyatakan pendirian dan kesimpulan mengenai kajian yang akan diteliti.  
I. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh 
tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya 
disusun sebagai berikut: 
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 Rober C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research,. 97-102. 

































Bab kesatu, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 
teoritik,  metode penelitian, terdiri dari sub bab sebagai berikut: pendekatan 
dan jenis penelitian,  sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, Teori dan konsep pendidikan karakter, hakekaat, dasar, tujuan 
dan tahap-tahap pendidikan karakter. 
Bab ketiga, Biografi al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono: latar  belakang 
sosio kultural dan pendidikan . 
Bab keempat, analisis terhadap pemikiran al-Ghazali dan Soemarno 
Soedarsono tentang pendidikan karakter. 
Bab kelima, Penutup dan kesimpulan. Kesimpulan dimaksudkan untuk 
menjawab rumusan-sumusan masalah. 
 




































KAJIAN TEORI  
A. Definisi Pendidikan Karakter 
1. Arti Pendidikan 
Para ahli pendidikan menemui kesulitan dalam merumuskan arti dari 
pendidikan. Kesulitan itu antara lain disebabkan oleh banyaknya jenis 
kegiatan serta aspek kepribadian yang dibina dalam kegiatan itu, masing-
maisng kegiatan dapat disebut dengan pendidikan. Dengan kata lain, 
kesulitan ini didasari pada banyaknya jenis kegiatan dan luasnya aspek 
yang harus dibina oleh pendidikan.
1
 
Arti pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 




Pengertian ini senada dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengjaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), 
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 Kemedikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia V (Kelima), (KBBI V 0.2.1 Beta (21) Online, 
2016), Makna Pendidikan. 



































kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
di masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam al-Quran untuk 
mendefinisikan arti pendidikan di antara terdapat dalam surat al-Baqaroh 
ayat 31. 
 













ِسأ ِي ِ٣١  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar! 
 
Kata yang pertama adalah „allama, yang dalam kamus al-Munawwir 
berarti mengajarkan.
4
 Sehingga dapat dipahami dari ayat di atas bahwa 
Allah telah mengajarkan sesuatu kepada nabi Adam yaitu memberi tahu 
nama-nama benda, yang berarti mengajarkan dari yang tidak tahu menjadi 
tahu.  
Kata yang kedua adalah rabba sebagaimana tersebut dalam surat al-
Isra‟ ayat 24: 
 
 ۡضِفۡخٱَو  َحاٌَ َج اَى ُُ
َ ل ِ
ّ
ل ُّلذٱ  َيِو ِةَۡحَّۡرلٱ  ِّبَّر ُلقَواَى ُُ َۡۡحۡرٱ  اَىَك
 ا  يرِغَص ِنِاَيَّبَر٢٤  
                                                          
3
 Depdiknas RI, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, 2003), 2. 
4
 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (kamus Arab-Indonesia), cet. 14, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), 965. 



































Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil" 
 
Arti kata rabba adalah mendidik/mengasuh,
5
 dari ayat ini dapat 
dipahmi bahwa pendidikan atau pengasuhan dimulai dari sejak kecil, yang 
di dalamnya terdapat proses dan pengulangan pemberian informasi. Ibnu 
al-Qoyyim dalam Ali al-H}ijazi mengungkapkan bahwa pendidikan secara 
Bahasa diambil dari kata at-Tarbiyyah yang memiliki arti merawat, 
mendidik, menumbuhkan, memimpin, memiliki, memperbaiki. Dalam 
akar kata yang sama juga yaitu rabb yang memiliki arti majikan, guru, 
pendidik, yang memberi nikmat, yang mengurus.
6
 
Jadi pendikan di dalam al-Quran dapat diartikan sebagai proses 
pengenalan dan pemberian informasi yang dimulai dari kecil ataupun 
balita yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang tangguh dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Terkait dengan arti pendidikan yang lain, Hasan Langgulung 
menjelaskan bahwa yang dimaksud pendidikan adalah proses untuk 
menjadikan seseorang berpola tingkah tertentu pada tahap di mana orang 
itu seadang menjalani masa pendidikan.
7
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 Ibid., 969. 
6
 Hasan bin Ali al-Hijazi, al-Fikru at Tarbawi „Inda Ibnil Qoyyim, (Jeddah: Daar al-Hafidz: 1988), 
156. 
7
 Hasan Langgulung, Asas-ASas Pendiddikan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 2003), 1. 



































Arifin mengatakan bahwa pendidikan adalah susatu proses yang 
bertujuan untuk membentuk kemampuan dasar yang fundamental, yang 
mencakup daya pikir, daya rasa, guna menjadi manusia yang sempurna.
8
 
Begitu juga dengan Mustafa al-Ghulyani mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah usaha untuk menanamkan akhlak mulia terhadap anak-
anak dengan memberikan nasehat, petunjuk dan arahan sehingga 
tebentuklah manusia yang berkarakter baik.
9
 
Kemudian Naquib al-Attas menyebutkan dalam bukunya Islam, 
Secularism, and the Philosophy of the Future bahwa pendidikan adalah 
suatu proses penanaman sesuatu kepada manusia yang diaktualisasikan 
melalaui metode dan sistem pembelajaran.
10
 
Senada dengan para tokoh di atas, Abudin Nata menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha yang di dalamnya ada proses belajar guna 
menumbuhkan dan menggali berbagai macam potensi fisik, psikis, bakat, 
minat yang dimiliki oleh si terdidik.
11
 Sehingga peserta didik yang 
mulanya tidak tahu apa-apa, tidak bias apa-apa, menjadi seseorang yang 
mempunyai keahlian dan kompetensi sejalan dengan proses dan usaha 
yang dilaluinya. 
Rupert C. Lodge dalam Tafsir mengatakan bawaha pengertian yang 
luas akan pendidikan itu menyangkut seluruh pengalaman. Anak mendidik 
orang tua, murid mendidik gurunya, semuanya itu baik yang disebut atau 
dilakukan oleh selain kita dapat disebut dengan mendidik, begitupun 
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 M. Arifin, FIlsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 32. 
9
 Al-Ghulyani, „Idzotun Nashihin (Surabaya: Al-Hidayah, 2008), 31. 
10
 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam, Secularism, and the Philosophy of the Future, (New 
York: Mansell Publising Limited, 1985), 173.  
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sebaliknya, semua yang orang ucapkan dan lakukan adalah mendidik juga. 
Jadi pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan ini adalah pendidikan.
12
 
Park dalam Barten menyebutkan pendidikan adalah sebuah seni atau 
proses yang penting atau proses mendpatkan pengetahuan dan kebiasaan 
melalui pembelajaran. Di dalam definisi ini, kegiatan pendidikan 
diletakkan di pengajaran, sedangkan segi kepribadian yang dibina adalah 
aspek kognitif dan kebiasaan.
13
 
Definisi pendidikan yang lain disampaikan oleh Theodore Mayer 
dalam Bahroin, pendidikan adalah usaha untuk menyiapkan diri menuju 




Maka pendidikan yang akan dipahami di sini adalah usaha 
meningkatkan diri dalam segala aspeknya, yang mencakup kegiatan 
pendidikan yang melibatkan guru dan tidak melibatkan; mencakup yang 
formal dan nonformal maupun informal dan segi yang di bina adalah 
kepribadian atau karakter.  
2. Pengertian Karakter 
Menurut Wayne sebagaimana dikutip oleh Subur, mengungkapkan 
bahwa, karakter berasal dari Bahasa yunani “karasso” yang berarti 
menandai atau mengukir, yang memfokuskan bagaimana cara 
mengapikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tungkah laku. 
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 Ahmad Tafsir, Metodologi. 5. 
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 Bartens K, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1997), 9. 
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 Bahroin S, Mendidik Anak Melalui Pendekatan Seni, Bermain dan Cerita, (Jakarta: Bumi 
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Sedangkan Majid dan Andayani menyebutkan bahwa karakter 




Karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasioanl adalah cara 
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu unutk hidup 
dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara.
16
 Individu yang berkarkater baik adalah individu yang bisa 
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang dibuatnya. 
Hal yang sama disampaikan oleh Saunders sebagaimana dikutip oleh 
Subur bahwa, karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan 
oleh individu, dan sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu.
17
 
Gulo W menjelaskan juga bahwa karakter adalah kepribadian yang 
ditinjau dari titik tolak etis atau moral, seperti kejujuran, yang mempunyai 
sifat relative tetap. Juga disampiakan oleh Kamisa bahwa karakter adalah 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang membedakan seorang 
dari yang lain, tabiat, watak dan kepribadian.
18
 
Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti, yang  
membedakan seseorang dari orang lain atau tabiat dan juga watak.
19
 
Sehingga karakter merupakan kepribadian mendasar dalam kehidupan 
                                                          
15
 Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya, 
2011), 2011. 
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 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 12. 
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seseorang yang digunakan sebagai ukuran atau indikator perilaku 
kehidupan bermasyarakat. 
Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau pekerti yang menjadi ciri 
khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 




Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang konsep karakter, 
perlu kiranya penjelasan dan ulasan mengenai beberapa term atau istilah 
yang senada dengan karakter yaitu akhak, etika dan moral. 
a. Untuk mendefinisikan pengertain akhlak dapat dilakukan melalui dua 
pendekatan yaitu etimologi dan terminology. Secara etimologi akhlak 
berasal dari Bahasa arab yaitu al-Khuluq yang berarti karakter atau 
watak atau tingkah laku, budi pekerti, tabiat, pembawaan.
21
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indoensia akhlak berarti budi 
pekerti dan kelakuan.
22
 Ini berarti semua kelakuan manusia baik 
maupun buruk dinamakan akhlak. 
Dari segi terminology, beberapa pakar dalam bidang akhlak 
seperti Ibn Miskawaih, mengatakan: 
ةيؤر لاو ركف يرغ نم الذاعفأ لىإ الذ ةيعاد سفنلل لاح 
                                                          
20
 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Krakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah (Jakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2012), 20. 
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 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir 
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2016), Makna Akhlak, 



































bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong pelakunya 
untuk berbuat tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
23
 
Sedangkan menurut al-Jurjani, akhlak adalah suatu sifat (baik 
atau buruk) yangtertanam dalam diri manusia yang darinya telahir 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan rigan tanap perlu pemikiran 
yang panjang dan perenungan. 
Senada dengan itu, Ahmad bin Mustafa dalam Subur 
menjelaskan, akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-
jenis ketamaan yang terwujud dalam keseimbangan antara kekuatan 
berpikir, amarah, dan syahwat.
24
 
Jika dilihat dari beberapa pengertian tokoh di atas, sebenarnya 
tidak ada perbedaan yang mendasar pada masing-masing pengertian. 
Akhlak pada umumnya merujuk pada kebiasaan kehendak. Ini berarti 




Al-Quran menjelaskan bahwa akhlak sebagai tujuan terpenting 
bagi individu, keluarga dan masyarakat muslim. Akhlak adalah buah 
ajaran Islam yang dipetik untuk manusia dan kemanusiaan yang 
membuat kehidupan menjadi manis dan indah. Tanpa akhlak sebagai 
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 Ibn Miskawaih, Tahdzibu al-Akhlaq Wa al-Araq (Mesir: al-Mathba‟ah al-Husainiyyah al 
Mishriyyah, 1329 H), 25. 
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 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 65. 
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fondasi aspek jiwa dan sosial seseorang, maka tidak aka nada bedanya 
antara komunitas manusia dan komunitas hewan.
26
 
Allah SWT telah memberikan contoh akhlak yang baik seperti 
dalam asma>u al-h{usna dan pada diri Rasulullah SAW, agar manusia 
meneladani dan mengaplikasikannya dalam kehidupan di dunia. 
Sedangkan untuk akhlak yang tercela Allah SWT menisbatkan kepada 
orang-orang kafir dan musyrik, agar manusia menjauhinya.
27
 
b. Etika secara Bahasa berasal dari Bahasa Yunani yang berarti 
kebiasaan. Kebiasaan merupakan suatu hal yang lumrah yang biasa 
dilakukan dan dikerjakan
28
 berdasarkan suatu system nilai dalam 
masyarakat tertentu. Etika lebih banyak berkaitan dengan salah satu 




Etika merupakan cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai 
bak dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan dan tindakan 




c. Kata Moral berasal dari Bahasa latin yaitu mores, dari suku kata 
“mos”, yang berarti suatu aturan yang digunakan untuk menentukan 
batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendpaat atau perbuatan 
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Senada dengan itu, Prent sebagaimana dikutip oleh Subur 
mengartikan moral adaah adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, 
perasan, sikap, akhlak dan cara berpikir. Sedangkan Ouska dan Wallen 
dalam buku yang sama mengartikan moral adalah prinsip baik dan 
buruk yang ada dan melekat dalam diri seseorang.
32
 
Meskipun moral berada di dalam diri individu, akan tetapi moral 
berada di dalam suatu sistem yang berwujud sebagai aturan. Dengan 
demikian, seseorang akan dapat dikatakan moralis apabila memiliki 
moral dalam mematuhi maupun menjalankan aturan.
33
 
Moral dalam istilah merupakan suatu yang digunakan untuk 
menentukan batas-batas dari sifat dan perangai, kehendak, pendapat 
maupun perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar atau salah, 
baik atau buruk, sehingga moral dapat memberikan batasan terhadap 
aktivitas mausia dengan nilai baik atau buruk. 
Memperkuat akan hal itu, Abdullah mengartikan sebagai aturan 
normative yang beraku dalam masyarakat tertentu. Istilah ini juga 
sering digunakan untuk merunjuk pada aturan-aturan dan tingkah laku 
manusia. 
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Moral berbeda dengan etika, moral merupakan tatanan nilai 
yang sudah jadi dan siap pakai, sementara etika adalah stufi krisis 
terahdapa moralitas yang tidak lain adalah obyek material dari etika.
34
 
Pada dasarnya moral adalah perbuatan, tingkah laku, ucapan 
seseorang dalam berinteraksi dengan Sang Pencipta, antar sesame dan 
dirinya sendiri. Walaupun moral itu berada dalam diri individu, akan 
tetapi moral berada dalam suatu sistem yang berwujud aturan. 
Disamping berupa aturan, moral yang melekat dalam diri individu 
adalah ras, sedangkan yang melekat dalam masyarakat bias berupa 
budaya. Sehingga orang yang bermoral dan tidak bermoral adalah jika 
seeorang melakukan tindakan sesuai dengan nilai dan rasa dan budaya 
yangberlaku ditengah masyarakat tertentu, jika diterima dalam 
masyarajt tersebut berbarti dia mempunyai moral.
35
 
Setelah melihat ketiga istilah di atas. Para ahli berbeda pendapat 
tentang arti makna karakter dan akhlak.
36
 Ada yang menyebutnya sama 
dan ada yang menganggap karakter berbeda dengan akhlak, etika maupun 
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moral. Secara konseptual, konsep karakter dapat diartikan sebagai usaha 
terus menerus seorang individu atau kelompok dengan berbagai cara untuk 
mengembangkan, mengukir atau melambangkan sifat-sifat kebajikan pada 
dirinya maupun orang lain.
37
 
Karakter merupakan suatu unsur antropologis manusia, yang berarti 
manusia dapat mengungkapkan kebebasanya dan mengatasi keterbatasan 
dirinya. Hal ini mengisyaratkan bahwa, karakter bukan sekedar hasil dari 
tindakan melainkan juga dapat dimaknai sebagai cara berpikir dan 
berperilaku yang khas masing-masing orang untuk hidup dan menjalin 
hubungan yang baik antar sesama. 
Karakter juga dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang  
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan yang didasari oleh norma-norma agama, hukum, tata karma, 
budaya, adat istiadat, dan estetika.
38
 
3. Pengertian Pendidikan Karakter 
Berangkat dari definisi masing-masing kata di atas, pendidikan 
karakter adalah suatu proses dan usaha untuk menanamkan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan yang didasari oleh norma-norma 
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agama, hukum, tata karma, budaya, adat istiadat, dan estetika di dalam 
sekolah maupun d luar sekolah. 
Sependapat dengan makna di atas, Mulyasa mengatakan pendidikan 
karakter adalah proses untuk menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang 
baik daam kehiupan, sehingga anakdidik memiliki kesadaran, pemahaman 




Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah usaha unutk 
memebentuk kepribadian seseorang melalui budi pekerti, yang tujuanya 
adalah tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, kerja keras dan 
sebagainya.
40
 Menurutnya, pendidikan karakter memang sebuah usaha 
yang disengaja unutk membentuk seseorang sehingga ia dapat memahami, 
memperhatikan dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. 
Sedangkan menurut Suyanto, pendidikan karakter adalah kegiatan 
yang ditujukan untuk melatih cara berpikir dan berperilaku yang khas di 
setiap individu unutuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam kamus psikologi disebutkan bahwa pendidikan karakter 
adalah pelatihan kepribadian yang ditinjau dari titik tolalk etis atau moral. 
Sedangkan meurut Wibowo, pendidikan karakter adalah pendidikan budi 
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B. Dasar Pendidikan Karakter 
Dalam kamus Bahasa Indoensia arti dari dasar dan hakikat adalah sama 
yaitu dasar, intisari, kenyataan yang sebenarnya. Sedangkan arti dasar sendiri 
adalah tanah di bawah air, bagian terbawah, lantai, latar, lapisan terbawah, 
bakat, alas, fondasi, pokok, pangkal da nasal dari suatu bentukan.
42
  
Dari seluruh pengertian di atas, bahwa kata hakikat dan dasar 
mempunyai arti sama dan digunakan dalam berbagai kegiatan pekerjaan, baik 
yang fisik maupun nonfisik, dan pada intinya berarti suatu yang berada di 
bawah. Namun dari segi fungsinya mengandung arti yang utama, penting, dan 
pokok, dasar tersebut selanjutnya menopang dan melandasi sebuah kegiatan 
atau pekerjaan yang dimaksud. Dalam hal ini ada dua dasar pendidikan 
karakter yaitu: 
1. Agama 
Hakekat atau dasar pendidikan karkater disandarkan kepada manusia 
yang memiliki dua potensi dalam dirinya, yaitu potensi unutk menjadi baik 
dan potensi untuk menjadi buruk. Sebagaimana tersebut dalam al-Quran surat 
al-Balad ayat 10 
 ٍُ َِۡنيَق ََ َو  ِۡييَقۡجَّلنٱ ١٠  
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan 
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At-T{obari dalam tafsirnya menjelaskan arti dua jalan itu adalah jalan 
kebaikan dan kejahatan
43
 sebagaimana tersebut dalam al-Quran surat al-Insan 
ayat 3: 
اًَِّإ  ٍُ َِۡنيَق ََ َلِيب َّسلٱ  اًرُِفَك ا َّووَإِ ا  ِركاَش ا َِّوإ٣  
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir 
 
Manusia memiliki dua kemungkinan jalan untuk menjadi makhluk yang 
bersyukur atau kufur, dengan kata lain, menjadi makhluk bertaqwa atau ingkar 
kepada Tuhannya. Sehingga dapat dipahami bahwa manusia memiliki potensi 
untuk memerankan peran positif dan dapat pula memerankan sifat negative, 
mukmin atau musyrik, baik atau buruk, sabar atau marah dan lain sebagainya. 
Perkembangan seorang manusia dari mulai lahir sampai dengan dewasa 
mengalami banayak factor pendukung yang membuatnya baik ataupun buruk. 
Ada factor lingkungan atau empirisme, dan factor pembawaan atau nativisme 
serta factor pembawaan dan lingkungan atau konvergensi.
44
 Ketiga faktor 
tersebut dalam dunia pendidikakan Islam dikenal dengan factor jasmani, 
faktor akal dan faktor rohani. 
Nilai adalah harga kualitas sesuatu,
45
 yang berarti sesuatu dianggap 
memiliki nilai apabila secara intrinsic mempunyai kemanfaatan. Karena nilai 
memiliki arti harga, pesan, makna, semngat yang terkandung dalam fakta, 
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konsep dan teori. Maka pada dasarnya nilai tidak dapat berdiri sendiri tetapi 
perlu disandarkan kepada konsep tertentu. 
Masyarakat yang sangat heterogen dalam hal perbedaan agama 
menjadikan kesulitan tersendiri dan halangan adlam pemberian pendidikan 
karkater. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang percaya kepada adanya 
Yang Maha Berkuasa, dasar pendidikan karkater nya pasti berlandaskan pada 
agama yang mereka anut.
46
 
Agama bagi sebagian orang merupakan sebuah acuan utama yang 
membawa mereka untuk hidup yang lebih baik, termasuk pilihan karkater 
yang ditawarkan akan memberikan dampak bagi masa yang akan dating. Juga 
karena dalam agama Tuhan adalah maha Pemberi pertolongan maka 
hendakanya manusia sebagai makhlukNya melakukan perbuatan-perbuatan 
baik pula. 
2. Moralitas 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indoesia, moralitas berarti segala sesuatu 
yang berhubungan dengan adat istiadat sopan santun.
47
 Terdapat dua nilai 
yang ada di dalam kehidupan ini yaitu nilai baik dan nilai buruk. Nilai yang 




Nilai berperan dalam suasana apresiasi atau penilaian yang akan dinilai 
oleh orang banyak. Nilai selalu berkaitan dengan penilaian seseorang. Merri 
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mengatakan dalam Subur bahwa nilai adalah patokan atau standar pola pola 
pilihan yang dpat membimbing seseorang atau kelompok kearah satisfaction, 
fulfillment, and meaning. Patokan atau kriteria itu memberi dasar 
pertimbangan kritis tentang pengertian religious, estetika dan kewajiban. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Frankel yang dikutip oleh Subur, yang 
menyebutkan bahwa nilai adalah ide, konsep tentang pemikiran seseorang 




Notonegoro membagi nilai menjadi tiga macam yaitu nilai material 
(segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan jasmani dan rohani), nilai vital 
(segala sesuatu yang berguna bagi manusia unutk dapat menjalakan 
aktifitasnya), dan nilai kerohanian (segala yang berguna bagi rohani manuisa). 
Nilai rohani ada tiga macam yaitu nilai kebenaran dari kal, niai keindahan 




Menurut Shaver dalam Koesuma nilai adalah standar dan prinsip unutk 
memberikan penilaian terhadap sesuatu, yang digunakan untuk menilai suatu 
benda itu bagus, berguna, diinginkan atau jelek, tidak berguna dan tidaj 
diinginkan. Hal ini menunjukkn bawa ada tiga elemen penting dalam nilai itu, 
pertama nilai adalah suatu konsep bukan perasaan. Kedua, nilai berada di 
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dalam pikiran, terbebas dari kesadaran diri dan afirmasi publik. Ketiga, nilai 
merupakan suatu yang bersifat dimensional ketimbang mutlak.
51
 
C. Tujuan Pendidikan Karakter 
1. Umum 
Mengacu pada undang-undang Republik Indonesia no 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional (UU Sisdiknas), pendidikan karkater 
telah menjadi kebijakan pendidikan nasional yang dituangkan dalam 
kurikulum nasional. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqa kepada Tuhan Yang Maha  Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.
52
 
Pendidikan moral juga bertujuan untuk menjadikan kehidupan yang 
demokratis. Di negara yang menganut paham demokrasi yaitu 
pemerintahan oleh rakyat, maka rakyat pulalah yang bertanggung jawab 
untuk membentuk kehidupan dalam konteks kebebasan bagi mereka 
sendiri. Masyarakat seperti ini harus mempunyai sikap berbudi dan 
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Tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai luhur 
tertentu, nilai-nilai dasar dan tradisional yang dapat diterima oleh 




Pendidikan karkater juga bertujuan unutk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan output pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter peserta didik secara komperhensif dan 
menyeluruh. Dengan demikian peserta didik diharapkan mampu 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengasimilasi, dan 




Selanjutnya pendidikan karakter bertujuan untuk mengajarkan nilai-
nilai tradisional tertentu yang dapat diterima secara luas dan menyeluruh 
oleh semua lapisan masyarakat sebagai landasan perilaku yang baik. 
Berperilaku baik merupakan tujuan khusus dari pendidikan karakter. 
D. Tahap-Tahap Pendidikan Karakter 
Membentuk sebuah karakter pada diri seorang pelajar memerlukan 
langkah langkah yang dirancang secara sistematis dan berkesinambungan. 
Sebagai individu yang berkembang, manusia memiliki sifat suka meniru 
tanpa mempertimbangkan baik ataupun buruk.
56
 Hal ini didorong oleh rasa 
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ingin tahu dan ingin mencoba suatu hal yang dilihat, didengar untuk 
dirasakan.  
Menurut Schunk, sistem pengolahan informasi meliputi tiga tahap 
yaitu register sensorik, memori jangka pendek (Short Term Memory/ STM) 
dan memori jangka panjang (Long Term Memory/ LTM).
57
 Register 
sensorik menerima input dan menyimpannya selama sepersekian detik, 
setelah input tersebut dibuang atau disalurkan ke WM. Apabila hal itu 
dilakukan secara terus menerus, maka akan tersimpan dalam memori 
jangka panjang atau LTM (Long term Memory). Kemudian dari LTM 
akan menjadi perilaku yang konstruktif aplikatif. Jika output nya baik 
maka yang keluar adalah perilaku yang baik juga, akan tetapi jika yang 




Secara umum proses pembentukan karakter dapat dimulai dari 
adanya nilai yang diserap oleh individu dari berbagai macam sumber. Nilai 
yang mengendap tersebut kemudian membentuk pola pikir individu yang 
secara keseluruhan keluar dalam membentuk rumusan pikiran, pandangan 
ataupu visi. Pandangan tersebut kemudian masuk ke dalam jiwa, perasaan 
dan hati. Kemudian dari suasana hati itulah keluar membentuk mentalitas, 
yang kemudian mengalir memasuki wilayah fisik dan melahirkan tindakan 
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yang secara keseluruhan disebut sikap. Dan akhirnya sikap-sikap yang 
dominan yang terdapat pada individu itulah yang disebut karkater.
59
 
Ada beberapa tahapan atau langkah dalam pendidikan karakter yaitu, 
penanaman nilai, perkembangan moral kognitif, analisis nilai, klasifikasi 
nilai, implementasi dalam perbuatan. Sehubungan dengan ini, ada 
beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendidikan karkater yaitu 
bercerita kisah inspiratif, melaksanakan studi kasus, diskusi. 
Teori psikoanalisis Symon dalam Subur menyebutkan bahwa proses 
untuk membentuk karakter terdiri dari empat aspek yaitu:
60
 
a. Pengamatan diri 
b. Berpikir tentang dirinya sendiri 
c. Penilaian diri sendiri 
d. Penyempurnaan dan pertahanan diri 
Iqbal memaparkan konsep Islam tentang proses membentuk karakter 
manusia yang dimulai dari: 
a. Kesadaran terhadap pribadi 
b. Pembersihan sifat-sifat tercela 
c. Menciptakan sifat-sifat terpuji. 
 Ketiga langkah di atas serupa dengan yang dikemukakan Matta 
yang menyebutkan tiga proses membentuk karakter yaitu: 
a. Perbaikan cara berpikir 
b. Perbaikan cara merasa 
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c. Perbaikan cara berperilaku 
Setelah mengetahui tahap-tahap pendidikan karakter, maka perlu 
dijelaskan juga, nilai apa saja yang hendak ditanamkan kepada peserta 
didik. Secara garis besar nilai dibagi menjadi dua bagian, yaitu nilai-nilai 
nurani (Values of being) dan nilai-nilai pemberian (values of giving). 
61
 
Di Indonesia, ada nilai-nilai yang menjadi tujuan dari pendidikan 
karakter sebagaimana yang dijelaskan oleh Kemendiknas sebagaimana 
dikutip oleh Rosyid dkk
62
, yaitu: 
a. Religius yang berarti sebuah sikap dan perilaku yang tunduk dan patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksana ibadah lain, dan hidup rukun bersahaja dengan pemeluk 
agama lain. 
b. Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya mejadikan dirinya 
sebagai orang yang dapat dipercaya baik perkataan, perbuatan maupun 
pekerjaannya. 
c. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai adanya 
perbedaan yang terjadi di masyarakat, baik itu etnis, agama, pendapat, 
sikap yang berbeda-beda antar individu. 
d. Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib waktu 
maupun tempat dan patuh serta konsekuen pada ketentuan dan 
peraturan yang ada. 
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e. Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upay sungguh-sungguh 
dalam mengatasi pelbagai hambatan tugas dan belajar. 
f. Kreatif yaitu berpikir dalam melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara baru dari yang sebelumnya pernah ada. 
g. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. 
h. Demokrasi adalah cara berpikir, bersikap dan berperilaku yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas tentang hal yang 
dipelajarinya. 
j. Semangat kebangsaan yaitu cara beepikir dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 
dan kelompoknya. 
k. Cinta tanah air adalah perilaku yang menunjukkan kesetiaan dan 
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap budaya, Bahasa dan 
lingkungan negara. 
l. Menghargai prestasi adalah tindakan yang mendorong dirinya unutk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat 
m. Komunikatif adalah tindakan yang mencerminkan mudah bergaul dan 
bekerja sama denagan orang lain. 
n. Cinta damai adalah sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa aman dan tenang atas kehadirannya. 



































o. Gemar membaca adalah sikap dan kebiasaan untuk meluangkan waktu 
baca guna memberikan kebajikan bagi dirinya. 
p. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan dana lam. 
q. Peduli sosial adalah perilaku gemar memneri bantuan dan pertolongan 
pada sesama yang sedang membutuhkan. 
r. Tanggung jawab adalah perilaku dan tindakan unutk melaksanakn 
tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan.
63
 
Uraian nilai di atas berjumlah 18 nilai-nilai yang teridentifikasi oleh 




Reza menjelaskan dengan mengutip dari kemendiknas, ada nilai-nilai 
yang harus diaplikasikan oleh peserta didik yang disebut dengan 
konfigurasi karakter dalam konteks psikologisdan sosiokultural yang dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu:
65
 
a. Olah Hati yaitu komponen yang mengandung nilai-nilai luhur seperti, 
beriman, bertakwa, amanah, adil, jujur, bertanggung jawab, berani, rela 
bekorban, dan jiwa patriotic. 
b. Olah Pikir yang meliputi nilai-nilai luhur seperti, kritis, kreatif, 
inovatif, reflektif, ingin tahu, produktif. 
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c. Olah Raga dan Kinestetik yang mengandung nilai-nilai seperrti 
disiplin, sportif, tanggu, andal, berdaya tahan, kooperatif, 
determinative, ceria, gigih. 
d. Olah Rasa dan Karsa yang mengandung nilai-nilai seperti, ramah, 
saling menghargai, toleransi, nasionalis, kosmopolit, beretos kerja. 




a. Pendidikan karakter berbasis nilai religious, ini merupakan sebuah 
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral). Secara spesifik 
pendidikan karakter ini mengacu pada nilai-nilai agama Islam. Nilai 
yang dimaksud adalah jujur (shiddiq), dapat dipercaya (amanah), 
transparan (tabligh) dan cerdas (fathonah). 
b. Pendidikan karkater berbasis nilai budaya (konservasi lingkungan), 
seperti Pancasila, tokoh-tokoh sejarah, budi pekerti. 
c. Pendidikan berbasis lingkungan seperti tempat tinggal, latar belakang 
keluarga masyarakat, kondisi sosial politik. 
d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri (konservasi humanis), seperti 
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BIOGRAFI IMAM AL-GHAZALI DAN SOEMARNO SOEDARSONO 
A. Imam Al-Ghazali 
1. Biografi 
Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad al-Thusi al-Ghazali.
1
 Beliau dilahirkan di Thusia sebuah kota kecil di 
daerah Khurasan, Persia (sekarang Iran),  pada tahun 450 H/1058 M.
2
 
Al-Ghazali hidup ditengah-tengah keluarga pecinta ilmu, Ayahnya 
merupakan seorang sufi yang sering mendatangi majlis ilmu untuk berdiskusi 
dengan para ulama. Ia adalah sosok yang sangat sederhana dan bersahaja, 
pekerjaan sehari-harinya adalah sebagai pemintal wol dan membuka toko di 
daerah Thus. Ia merupakan sosok teladan bagi al-Ghazali, Ia sering sekali 
memberikan penghormatan dan simpati kepada para ulama dengan sebuah 
hadiah. Dan tak lupa memintakan doa dari mereka untuk anak-anaknya agar 
menjadi ulama di masa yang akan datang.
3
 
Al-Ghazali adalah seorang ulama yang terkenal akan kedalaman 
ilmunya pada masa dinasti Abbasiyyah sampai sekarang. Kemudian 
                                                          
1
 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’ Ulum ad-Di>n, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 
2005), 24. Abu Hamid adalah julukan atau gelar kehormatan bagi seseorang yang berpengaruh 
pada masa itu sedangkan menurut Osman Bakar, Abu Hamid adalah panggilan seorang ayah yang 
mempunyai anak pertama bernama Hamid. Al-Ghazali sering juga dipanggil algazel atau Abu 
Hamet, Betrand Russel dalam History of Western Philosophy menggunakan nama itu lihat 
Bertrand Russel, History of Philosophy, (London: George Allen & Unwid Ltd, 1946), 477. Terkait 
dalam penulisan nama al-Ghazali ada 2 versi yang berbeda, yang pertama penulisan al-Ghazali 
hanya dengan satu “z” karena dinisbahkan pada nama daerah tempat kelahiranya yaitu Gazalah. 
Sedangkan versi yang kedua adalah penulisan al-Ghazzali dengan dua “z”, karena dinisbahkan 
pada pekerjaan Ayah al-Ghazzali yang bekerja sebagai pemintal benang wol (Gazzal).   
2
Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’ Ulum ad-Di>n, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 
2005), 25. 
3
 Ta>ju ad-Di>n Abu> Nashr ‘Abdu al-Wahhab bin ‘Ali bin ‘Abdu al-Ka>fi as-Subki>, Thabaqat al-
Syafi’iyyah al-Kubro, Jilid VI, (Kairo, Da>r Ih{ya al-Kutub al-Arabiyyah, tt), 194. 



































mendapatkan berbagai macam gelar di antaranya, pembela Islam (Hujjatul 
Islam), hiasan agama (Zainuddin), Imam besar (Imam al-Jalli). Namun 
kehebatan al-Ghazali tidak sempat dilihat oleh ayahnya, karena ia meninggal 
dunia ketika al-Ghazali masih kecil. Sedangkan ibu al-Ghazali belum 
diketahui secara jelas karena belum ada literasi yang menjelaskan akan hal 




Al-Ghazali kecil dan saudaranya yang bernama Ahmad dibawa oleh 
Ayahnya menemui temanya yang juga seorang sufi dan hidup sederahana, 
tujuannya adalah untuk mengasuh dan mendidik mereka berdua. Sang Ayah 
memberikan bekal dari sedikit harta yang dimilikinya dengan penuh harap 
berkata kepada temanya itu, “Sungguh aku menyesal karena tidak 
mempunyai ilmu pengetahuan. Aku ingin agar penyesalanku dapat ditebus 
anak-anakku. Ajarkanlah mereka ilmu dan gunakanlah semua harta warisan 
yang aku tinggalkan umtuk mendidik mereka.” Dan setelah beberapa waktu 
ayah al-Ghazali meniggal karena sakit.
5
  
Selanjutnya, al-Ghazali dan Ahmad melanjutkan pendidikan ke sebuah 
madrasah di kota kelahiranya tanpa dipungut biaya, hal ini dikarenakan bekal 
dari ayahnya dan sufi yang mengasuhnya tidak mampu memnuhi kebutuhan 
mereka. Di madrasah inilah al-Ghazali belajar ilmu kalam kepada Syaikh 
Ahmad bin Muhammad al-Radzkani al-Thusi. Adapun Ilmu Fiqh al-Ghazali 
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 Syamsul Rizman, Bersama al-Ghazali Memahami Filosofi Alam: Upaya Meneguhkan 
Keimanan, (Jogjakarta: Arruz Boook Gallery, 2003), 50. 
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 Mahfudz Masduki, Spiritualitas dan Rasionalitas al-Ghazali, (Yogyakarta: TH Press, 2005), 11. 



































muda belajar kepada syaikh Imam Abu Nashr al-Ismaili.
6
 Serta mempelajari 
ilmu tasawuf kepada Yusuf al-Nassaj.
7
 
Perjalanan studi al-Ghazali tidak berhenti di madrasah itu, pada tahun 
473 H, Naisabur adalah tujuan studi al-ghazali selanjutnya, bertempat di 
madrasah al-Nizhamiyah Al-Ghazali berguru kepada seorang imam yang 
bernama Abu Al-Ma‟aly al-Juwainiy yang mashur dijuluki Imam al-
Haramain.
8
 Bersama dengan sang guru, al-ghazali mempelajari berbagai 
disiplin ilmu baru yaitu, Ushul Fiqh, Mantiq, Filsafat, dan Hikam. 
Kecerdasan al-ghazali mulai nampak disaat diskusi dengan guru dan teman-
temannya, kecenderungan filsafatnya dan kehebatan berpikirnya sangat hebat, 
sehingga gurunya mengagumi keistimewannya itu, dan memberinya gelar 
bahrun mughriq (Lautan yang Menghanyutkan). Dan selanjutnya al-Ghazali 
diangkat menjadi asisten pengajar oleh al Juwainiy dan mengajar di madrasah 
al-Nizamiyah Naisabur di usianya yang ke 25.
9
 
Setelah al-Juwaini meninggal dunia, al-Ghazali diangkat sebagai 
pengajar di Universitas Nizhamiyah dan bertempat tinggal di Mu‟askar.10 Di 
Universitas yang terletak di Baghdad inilah al-Ghazali menetap sekitar lima 
tahun dan menjadi guru besar ilmu fiqh dan teologi. Al-Ghazali pun diberikan 
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 Ta>ju ad-Di>n Abu> Nashr ‘Abdu al-Wahhab bin ‘Ali bin ‘Abdu al-Ka>fi as-Subki>, Thabaqa>t as-
Sya>fi’iyyati al-Kubro>, Jilid VI, (Kairo, Da>r Ih{ya al-Kutub al-Arabiyyah, tt), 193-194. 
7
 Muhmmad Yasir Nasution, manusia Menurut al-Ghazali, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
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 Gelar ini adalah sebagai penghormatan karena al-Juwainiy mengajar di dua tempat suci yaitu 
Makkah dan madinah. Lihat Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam, 1. 
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 Ta>ju ad-Di>n Abu> Nashr >, Thabaqa>t as-Sya>fi’iyyati al-Kubro>, 196. 
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 Mua‟skar adalah kediaman atau tempat tinggal para petinggi Negara, ulama-ulama besar dan 
para sarjana berbagai disiplin ilmu. Lihat Zainal Abidin, Riwayat al-Ghazali, 36-37. 







































Selanjutnya al-Ghazali meneruskan perjalanan ke Makkah untuk 
melaksanakan ibadah haji dan langsung menuju Damaskus guna mendalami 
dan mempraktekkan ilmu sufi yang telah beliau dapatkan. Setalah dua tahun 
bertepatan pada tahun 489 H, beliau pindah ke Yerussalem dan tinggal di 
tempat para sufi mengamalkan ilmunya. Di sinilah al-Ghazali menjalani 
hidup zuhud, jauh dari kemewahan dunia dan hanya focus pada penyucian 
diri. 
Setelah mengembara sekitar 10 tahun dan menjalani kehidupan sufi, al-
Ghazali kembali ke tanah kelahiranya di Thus. Dan mendirikan madrasah dan 
sebuah tempat khusus untuk para pengamal sufi. Dan pada usia 55 tahun, al-
Ghazali pun wafat yang bertepatan pada tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H/ 18 
Desember 1111 M. 
Adapun karya-karya al-Ghazali diantaranya adalah 
a. Ih{ya’ Ulu>mu ad-Di>n  
b. Ayyuha al-Walad 
c. Bida>yah al-Hida>yah 
d. Kimiya As-Sa’a>dah 
e. Al-Iqtsha>d fi al-I’tiqa>d 
f. Maqas>id al-Fala>sifah 
g. Al-Munqidh min al-D}ala>l 
h. Taha>fut al-Fala>sifah 
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i. Al-Madnu>n bihi ‘Ala Ghoiri Ahli 
j. Mukas>yafat al-Qulu>b al-Muqorrob ila ‘Alla>mi al-Ghuyu>b 
k. Mi’ya>ru al-‘Ilmi 
l. Al-Waji<z 
m.  Al-Basi<t{ 
n. Al-Khulas{ah 
o. Minha>ju al-‘A<bidi>n 
2. Latar Belakang Sosio Kultural 
Pada masa al-Ghazali ada peran sosial, politik dan kutural yang sangat 
mempengaruhi pemikiran dan pergerakanya. Maka perlu meninjau ulang segi 




Di awal kehidupanya, pola kehidupan dan semangat keilmuan dan 
agama yang kuat pada diri Ayah al-Ghazali adalah faktor utama yang 
memproyeksikan adanya kehidupan keluarga sebagai lingkungan pendidikan 
pertama dan mendasari perjalanan hidup dan intelektual al-Ghazali.
13
 
Sampai usia 15 tahun al-Ghazali (450 H-465 H) memeperoleh 
pendidikan dari seorang sufi dan mendalami beberapa disiplin ilmu 
diantaranya adalah al-Quran, al-Hadist, Khath, Tarikh (Sejarah), Syiir 
(Puisi).
14
 Pada periode ini, bukan saja disintgrasi dibidang politik yang terjadi 
di tubuh umat Islam, tetapi juga sosial keagamaan yang terpecah menjadi 
beberapa golongan madzhab fiqh dan aliran teologi (kalam). Masing-masing 
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 Wildan Jauhari, Hujjatul Islam Imam Al-Ghaza>li, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2018), 10.  
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 Che Zarrina Sa‟ari, “A Chronology Of Abu Hamid Al-Ghazali‟s Life And Writings,” Jurnal 
Usuluddin, Vol. 1, No. 1, (January, 1999), 61. 



































aliran dan golongan mempunyai tokoh dan ulama sendiri-sendiri untuk 
memasukkan doktrin fanatisme kepada golonganya.
15
 
Fanatisme yang berlebihan inilah yang menjadikan sumber dari konflik 
antar mazhab dan golongan. Akibat dari ini juga, antara umat Islam saling 
mengkafirkan dan menyalahkan golongan lain seperti konflik antara golongan 
mazhab Syafi‟i dan madzhab Hambali, antara aliran Asy‟ariyyah dan 
Hanabilah serta Mu‟tazilah.16 
Al-Ghazali juga hidup pada masa di mana interdependensi antara 
penguasa dan ulama terjadi, yang artinya mempunyai dua akbiat yakni positif 
dan negatif, negatifnya, para penguasa dapat memperoleh legitimasi terhadap 
kekuasaannya di mata umat dengan bantuan ulama, begitu pula sebaliknya, 
para ulama dapat memperoleh jabatan dan kemewahan dengan dukungan dan 
peran penguasa. Sedangkan positifnya adalah adanya perkembangan ilmu 
pengetahuan. Para ulama berlomba-lomba untuk mempelajari dan mendalami 
berbagai macam ilmu, yang maksud hakikinya adalah untuk mendapatkan 
simpati dari penguasa yang selalu memantau eksistensi mereka guna diangkat 
sebagai pejabat-pejabat intelektual yang menggiurkan.
17
 
Thus adalah sebuah kota atau bagian wilayah Khurasan yang 
merupakan wilayah pusat pergerakan dan tasawuf Arab. Banyak terjadi 
interaksi budaya dan keilmuan yang sangat kuat di kota itu. Filsafat Yunani 
telah digunakan sebagai pendukung agama yang dianutnya dan kebudayaan 
asing pun mennjadi meluasdan mendominasi pemikirna dan pendidikan yang 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ayyuha> Al-Walad, (Jakarta: Da>r Al-Kutub 
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ada di Thus. Kontroversi keagamaan yang terjadi saat itu, memunculkan 
gerakan sufi baru, dari yang sebelumnya sufi yang mengarah kepada 
kebatinan yang lepas dari syariah.
18
 
Di bidang politik juga terjadi gejolak yang cukup tajam. Kekuatan 
Abbasiyyah yang semula berada di dalam kekuasaan Arab dan Persia, mulai 
bergeser ke tangan Bani Saljuk yang berkebangsaan Turki. Pergolakan 
kekuasaan tidak berhenti pada perebutan kekuasaan saja, akan tetapi antara 
sesama kelompok Islam yaitu Sunni dan Syiah juga terjadi pertentangan yang 
sangat tajam. Sehingga Nizham al-Mulk menjadikan madrasah Nizhamiyyah 
sebagai tempat pelestarian paham sunni. Peregerakan politik yang membuat 




B. Soemarno Soedarsono 
1. Biografi 
Nama lengkapnya Soemarno Soedarsono, beliau dilahirkan di 
Magelang pada tanggal 7 Agustus 1930. Seorang yang telah menjadi Brigadir 
Jendral Purn ini adalah sosok pendidik yang berpengalaman di bidangnya, 
baik di akademi militer, Lemhanas maupun lembaga pemerintahan dan 
swasta. Beliau wafat pada tanggal 18 Nopember 2012 di Jakarta pada usia 82 
tahun. 
Ayah beliau bernama R. Soedarsono Mertodiharjo, seorang sersan di 
KNIL yang menduduki jabatan sebagai ketua onder officieren bond 
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(persatuan ikatan bintara). Sosok yang sangat luar biasa, tegas, dan bijaksana 
dalam mendidik anak-anakya yang berjumlah 7 orang. Setelah pensiun, beliau 
menduduki jabatan sebagai kepala rumah sakit kusta di Lenteng Agung.
20
 
Pendidikan yang ditempuhnya mulai dari sekolah republic yang sangat 
direndahkan oleh Belanda dan Inggris. Pada umur 20 tahun beliau mulai 
berjuang melanjutkan pendidikan di KMA (Koninklijke Militaire Academy) 
di Breda Belanda dan lulus pada tahun 1954.
21
 Kemudian beliau kembali ke 
tanah air sebagai perwira muda. Setelah dua tahun pak marno ditugaskan ke 
Malang di pasukan Artilleri Brawijaya, yang pada waktu itu terjadi 
pergolakan dalam negeri dan beliau menjadi komandan di medan perang 
Pada tauhun 1957 sampai 1960 beliau ditugaskan dalam operasi 
Permesta di Manado yang tepatnya di daerah Tondano dan menikah dengan 
Yolanda di usianya yang ke 32 tahun. Yolanda adalah atlit tenis yang 
beragama kristiani. Ketika menikah dengan Pak Marno usia Yolanda masih 
17 tahun. Kehidupan yang berbeda antara sosok islami dan kristiani pun 
dilalui mereka berdua. 
Sampai pada tahun 1963, Soemarno menempuh pendidikan lagi di 
Artilerry Associate Advance Course di Ft. Still Okohama USA. 
Sekembalinya dari USA, beliau terpilih untuk mengikuti pendidikan 
SESKOAD KR 5, ada beberpa peserta yang berpangkat colonel mengikuti 
pelatihan tersebut. Dan beliau berhasil meraih peringkat 10 sebagai gunner di 
artileri medan. 
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Pada tahun 1969, beliau menjadi pemimpin untuk acara fire power 
demonstration yaitu demonstrasi senjata terkecil sampai Meriam terbesar 
milik angkatan darat, pada saat itu, beliau sekaligus menjadi wakil komandan 
Pusdik Armed, yang salah satu tugasnya adalah mendidik watak. 
Karir Soemarno pun berlanjut sampai tahun 1970 menjadi Komandan 
Resimen Taruna di AKABRI Darat yang bertempat di Magelang. Pada waktu 
memulai tugas inilah Soemarno merencanakan dan mengawali pemikiran 
tentang Character Building dengan maksud memberikan landasan semangat 
dan jiwa pengabdian kepada taruna.
22
 
 Kemudian pada tahun 1978, beliau menempuh pendidikan di National 
Defence College di New Delhi India. Setelah di Benua Asia, perjalanan 
pendidikan beliau berlanjut di International Defence Management Course 
(IDMC) di California USA pada tahun 1977. Selang setahun beliau 
berkesempatan mengikuti pendidikan di Lehmanas Jakarta. 
Soemarno adalah mantan direktur dan lembaga ahli kehormatan di 
Lembaga Pertahanan Nasional. Mantan direktur Utama PT. Indoconsult dan 
Ketua Yayasan Jati Diri Bangsa. Semua karir yang dijalaninya mengarah 
kepada pembentukan karakter, yaitu sebagai komandan Depot Pendidikan 
yang menangani pembentukan tatami. Wakil Komandan pusat pendidikan 
Armed yang mendidik pembentukan bintara. Sebagai komandan resimen 
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 Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa Dari Gelap Menuju Terang, (Jakarta: PT. 
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Adapun karya karya monumental beliau adalah 
a. Penyemaian Jati Diri, buku kedua pada masa Presiden BJ Habibie. 
b. Character Building, buku yang terbit pada tahun 2002. 
c. Karakter Mengantar Bangsa Dari Gelap Menuju Terang terbit pada 
tahun 2010. 
d. Ketahanan Pribadi dan Ketahanan Keluarga Sebagai Tumpuan 
Ketahanan Nasional, buku pertama yang terbit tahun 1997 atas 
perminataan gubernur Lemhanas, Sofyan Effendi untuk mecetak 
materi yang telah disampaikan soemarno 
2. Latar Belakang Sosio Kultural 
Keadaan sosial yang dialami oleh Soemarno kiranya dapat dibagi menjadi 
lima periode yaitu Periode Penjajahan, Pasca Kemerdekaan dan 
Reformasi. 
a. Penjajahan 
Pada tahun 1930 an, Indonesia di akhir masa kendali Belanda. 
Akan tetapi kondisi dunia pada waktu itu sedang menglami krisis 
Malaise
24
 yang menyebabkan kondisi di Indoensia kian terupuk. 
Karena permintaan komoditas internasional turun, adanya krisi 
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 Krisis yang berawal di pasar Bursa New York, Amerika Serikat. Spekulasi para pialang dalam 
perdagangan saham di bursa Wall Street menyebabkan jatuhnya indeks kumulatif yang menyeret 
harga saham menurun tajam. Kejatuhan perekenomian Amerika Serikat itu mempengaruhi 
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keuangan, kesempatan bekerja menurun tajam, pendapatan dan daya 
beli masyarakat seluruh pelosok negeri juga semakin parah.  
Hal ini juga sangat berdampak pada pendidikan yang ada di 
Indonesia. Pada zaman Jepang pelaksanaan pendidikan agama relative 
lebih baik dimana pendidikan agama mendapat persetujuan dari kantor 
agama pusat dan guru agama digaji oleh pemerintah daerah setempat.
25
 
Artinya posisi penidikan agama sangat tergantung pada tuntutan 
masyarakat setempat dan kesediaan pemerintah local untuk memberi 
gaji. 
b. Pasca Kemerdekaan 
Soemarno mempunyai latar belakang sebagai tentara yang 
digembleng dengan sumpah prajurit dan dijiwai sapta marga serta 
delapan wajib TNI dan Pancasila. Sehingga dalam hati Soemarno 
terpatri semacam panggilan dan kewajiban unutuk terus mengawal 
implementasi prinsip bangsa dan pendidikan karkater.
26
 
Ia didik dalam lingkungan sekolah republik yang menanamkan 
dengan begitu dalam hal ihwal patriotisme dan nasiolanisme, sehingga 
hati, pikiran dan tindak perilakunya sangat peka dan memiliki 
kewajiban untuk meluruskan berbagai perilaku yang bisa merusak 
jiwa, semangat dan jati diri Indonesia.
27
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Tahun 1950, Soemarno bersama Rudini, Sumarono Tuk 
Setyohadi dan Untung Sridadi terpilih dari 27 orang melalui seleksi 
ketat mengikuti pendidikan di Belanda. Di usia 20 tahun, Soemarno 
pun bertekad berjuang, mengambil ilmu dari negeri Belanda. Ia pun 
kembali  ke tanah air tahun 1955 sebagai perwira muda. Penemuan jati 
diri membawanya berhadapan dengan Wakil Kepala Staf Angkatan 
Darat (Wakasad) Bapak Jend Gatot Subroto saat berusia 26 tahun. Dari 
kedinasan maupun secara pribadi, beliau membimbing seperti sahabat, 
guru sekaligus layaknya bapak. 
Pada masa orde baru isu yang sangat kental muncul saat itu 
adalah korupsi, kolusi dan nepotisme. Tuntutan penegakan hukum 
terhadap pratik ketiganya sangat gencar disuarakan oleh para aktivis. 
Di tubuh tentara pun ada yang dikenal sebagai ABS (asal bapak 
senang) merupakan isu yang banyak sekali terjadi. Perlawanan gerakan 
untuk perubahan keadaan dari isu KKN menjadi jujur dan adil pun 
mendapat tanggapan dari pemerintah. Mereka yang meneriakkan isu 
jujur dan adil ditangkap dan dibui dengan tuduhan melawan 
pemerintah. Sampai pada krisis moneter tahun 1997 yang semakin 
memperuncing keadaan. Desakan untuk menegakkan hokum atas 
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Aksi-aksi mahasiswa semakin tak terbendung. Mereka berhasil 
menduduki beberapa objek vital, tak terkecuali gedung DPR/MPR RI. 
Desakan agar Soeharto sebagai Presiden RI turun gelanggang semakin 
meninggi. Unjuk rasa para mahasiswa semakin deras mengalir. 
Bentrokan pun sering pecah dan memakan korban. Situasi semakin 
memanas pada pertengahan bulan Mei 1998.
29
 
Di Istana Merdeka Jakarta, 21 Mei 1998, Soeharto tampil 
mengenakan safari abu-abu dan peci hitam. Dia membuka map berisi 
ketikan naskah pidato. Pak Harto lalu mengucap pidato terakhir 




Pada saat reformasi ini, Soemarno sudah mendalamai tantang 
jati diri bangsa dan pendidikan karakter. Krisis moneter dan memuncak 
pada reformasi, sangat memberikan pada kondisi ketahanan nasional. 
Banyak peristiwa terjadi di Indonesia pada tahun ini, diantaranya di 
Situbondo, Tasikmalaya, Pontianak, Karawang, dan Tanah Abang. 
Sehingga Soemarno mencoba untuk menggarisbawahi tindakan-
tindakan yang tidak sesuai jati diri dan karakter bangsa ini. Dan 
mendirikan yayasan jati diri Bangsa (YJDB) pada tahun 2002.
31
 
17 Januari 2007, ada MOU dengan Depdiknas c.q Dirjen 
PMPTK untuk menggulirkan program Character Building bagi 
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2.700.000 guru seluruh Indonesia. Pada 11 April 2007, Soemarno dan 
teman-temanya diterima Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang 
didampingi Mensetneg Sudi Silalahi, Menhan Yuwono Sudarsono, 
Menag Maftuh Basyuni. Dalam kesempatan itu, mereka mengajukan 
lima hal pada Bapak Presiden agar pembangunan nasional Indonesia 
benar-benar dapat dipayungi oleh nation dan character building 
mengingat telah memudarnya nilai-nilai yang digunakan oleh 
masyarakat secara luas. 
Soemarno juga menyarankan suatu rekonstruksi moral secara 
total. Dalam puncak peringatan hari pendidikan nasional tanggal 26 
Mei 2007 di candi Prambanan, dalam pidato, presiden menyatakan 
bangsa yang tidak membangun dan tidak memantapkan jati dirinya 
sebagai suatu bangsa, akan mudah salah arah dan terombang-ambing 
terutama di era globalisasi yang bergerak sangat cepat. Beliau juga 
menyampaikan bahwa pendidikan karakter sangat efektif kalau 
disalurkan lewat pendidikan nasional. Apa yang beliau ucapkan pada 
tanggal 26 Mei ini ternyata di ulangi  baik ditahun 2008 maupun di 




Dan pada Tahun 2008, dibantu delapan orang pakar, pilot 
project tema “Pendidikan Karakter dari Gagasan ke Tindakan 
diluncurkan”. Pada puncaknya pun, Presiden RI Susilo Bambang 
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Yudhoyono pada 11 mei 2010 mencanangkan pendidikan karakter 
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ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER PERSPEKTIF IMAM 
AL-GHAZALI DAN SOEMARNO SOEDARSONO 
A. Pendidikan Karakter Perspektif Imam al-Ghazali 
1. Definisi Pendidikan Karakter 
Pemikiran al-Ghazali tentang makna dan definisi karakter dapat 
dilihat dari konsepnya tentang adab. Al-Ghazali mendefisinikan kata adab 
(karakter) sebagai suatu keadaan atau bentuk jiwa yang menjadi sumber 
timbulnya perbuatan-perbuatan, jika baik jiwanya baik pula karakternya, 
jika baik karkaternya akan menjadi akhlak yang menghiasi dirinya.  
 
بادآ ناونع رىاوظلا بادآ نإف  تارتذ حراولجا تاكرحو ،نطاوبلا
 ،قلاخلأا ةجيتن لامعلأاو ،رطاولخاف رئارسو ،فراعلدا حشر بادلآا
 قرشت تيلا يى رئارسلا راونأو ،اهعبانمو لاعفلأا سراغم يى بولقلا
 .اهيواسمو اهمراكم نسالمحبا لذبتو ،اهيلتجو اهنيزتف رىاوظلا ىلع
.وحراوج عشتخ لم وبلق عشيخ لم نمو1 
 
Al-Ghazali menyebutkan bahwa jika baik jiwanya maka baik pula 
karakternya, hal ini menjadi dasar mencari arti dari jiwa yang al-Ghazali 
tawarkan. Jiwa menurut al-ghazali dapat ditemukan beberapa istilah untuk 
menyebut jiwa itu sendiri. Al-Ghazali menggunakan empat istilah dalam 
memaknai jiwa, yaitu al-qalbu, an-nafsu, ar-ruh{u dan al-„aqlu. Keempat 
istilah itu menurut al-Ghazali memiliki persamaan dan perbedaan arti.  
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’ Ulum ad-Di>n, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 
2005), 837. 




































 بلقلاو سفنلا :ةعبرأ يىو سفنلا ىلع ةفدتًلدا ظافللأا نياعلدا في
.لقعلاو حورلاو2 
 
Perbedaannya jika ditinjau dari segi luar atau fisik maka al-qalbu 
berarti hati atau jantung, ar-ruhu berarti roh atau sesuatu yang tak kasat 
mata, an-nafsu berarti kemauan dan keinginan dan yang teakhir al-aqlu 
yang berarti akal pikiran. Sedangkan persamaan dari keempaat term di atas 
apabila ditinjau dari segi non fisik maka keempat istilah itu bermuara pada 
satu inti yaitu jiwa manusia sebagai tempat terjadinya proses berpikir dan 
berusaha untuk menjadi yang terbaik. 
Dengan demikian pengertian jiwa menurut Al-Ghazali adalah 
tempat terjadinya sebuah proses yang menjadikan pengetahuan melalui 
semua panca indera sebagai bahan untuk diproses dan hasilnya dapat 
disaksikan dalam tindakan dan perilaku manusia itu sendiri. Dengan kata 
lain bahwa fisik dan non fisik yang ada daalam diri manusia mempunyai 
pengaruh dalam segala tindakannya. 
Di dalam Ma’a>riju al-Quds, al-Ghazali berpendapat bahwa 
manusia mempunyai dua potensi yaitu potensi fisik dan non fisik. Fisik 
berarti organ tubuh yang dapat dilihat dan dirasakan, sedangkan non fisik 
adalah organ tubuh yang hanya dapat dirasakan dan mempunyai 
kemampuan untuk menggerakkan. Al-Ghazali membagi fungsi jiwa 
manusia dalam tiga tingkatan, an-nafsu al-insa>niyyah (jiwa manusia), an-
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ma>riju al-Qudsi fi Mada>riji Ma’rifati an-
Nafsi, (Beirut: Da>r A<fa>q al-Jadidah, 1975), 15. 



































nafsu an-naba>tiyyah (jiwa vegetatif) dan an-nafsu al-h}ayawa>niyyah (jiwa 
biologis). An-nafsu an-naba>tiyyah (jiwa vegetatif) yang berarti manusia 
mempunyai kemampuan untuk makan, tumbuh dan berkembang. An-nafsu 
al-h}ayawa>niyyah (jiwa biologis) merupakan kemampuan manusia untuk 
bergerak, bermain, berdaya tangkap dan berangan-angan. An-nafsu al-
insa>niyyah (jiwa manusia) ini mempunyai peran akal aplikatif (al-„amal al-
„aqli) dan daya akal teoritis (al-„amal al-„ilm). Peran akal aplikatif 
berfungsi menggerakkan tubuh dan anggota badan melalui potensi jiwa 
biologis yang telah disesuaikan oleh akal teoritis sehingga menjadi sebuha 
tindakan dan perilaku. Akal teoritis ini sangat erat hubungannya deangn 
ilmu pengetahuan yang didapat dan universal.
3
 
Berdasarkan pemaparan pendapat di atas dapat dianalisis pemikiran 
al-Ghazali mengenai karakter sangat erat kaitannya dengan jiwa yang 
berkuasa pada diri seseorang. Sifat dan tindakan serta perilaku seseorang 
bergantung pada jiwanya, jika yang berkuasa pada drinya adalah jiwa 
vegetative maka karakter yang muncul adalah suka berlebihan dalam hal 
makanan atau boros. Jika yang berkuasa adalah jiwa biologis maka 
tindakan dan karakter yang muncul adalah hiperaktif seperti karkater 
hewan pada umumnya. Akan tetapi apabila yang berkuasa jiwa insaniyyah, 
maka karkater yang muncul pada orang tersebut adalah karkater manusia 
yang sempurna, berkarakter dan logis. 
Namun demikian, ada sebuah perhatian khusus pada unsur jiwa 
dalam pandangan al-Ghazali tentang karakter tidaklah berarti bahwa beliau 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ma’a>riju al-Qudsi fi Mada>riji Ma’rifati an-
Nafsi, (Beirut: Da>r A<fa>q al-Jadidah, 1975), 49. 



































sama sekali mengabaikan unsur fisik manusia. Al-Ghazali menaruh 
perhatian pada unsur fisik juga, karena beliau menggap bahwa fisik atau 
jasmani adalah potensi yang penting dalam menjalankan misi sebagai 
manusia yang berinteraksi dengan berbagai macam ras, suku dan sifat. 
Kondisi fisik yang baik dan sehat adalah factor tercapainya jiwa yang baik 
pula, semakin baik kondisi fisik seseorang dalan kehidupannya dapat 
dipastikan kondisi jiwanya juga semakin baik, sehingga karkater yang akan 
muncul pada diri seseorang tersebut akan semakin kuat dan mengakar. 
Dengan menghubungkan jiwa dengan organ fisik, beliau menyatakan 
bahwa dunia itu merupakan ladang bagi kehidupan akhirat, maka 
memelihara, membina mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan jasmani 
agar tidak binasa adalah wajib.
4
 
Jadi menurut al-Ghazali karakter adalah suatu kondisi jiwa yang 
menjadi mercusuar dan sumber utama dari semua tindakan dan perilaku 
manusia bahkan wataknya dalam kehidupan sehari-hari. Perbuatan itu akan 
menjadi sebuah karakter apabila dalam tindakan itu secara cepat dilakukan 
tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran yang lama. 
Begitu juga dengan makna karakter yang telah disusun oleh Pusat 
Kurikulum tentang Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa, menyebutkan bahwa karakter adalah suatu yang dibentuk atas 
berbagai macam kebajikan yang memiliki makna ketika dilandasi atas 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’ Ulum ad-Di>n, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 
2005), 929. 



































nilai-nilai yang berlaku di sebuah Negara.
5
 Anis Matta juga 
mengungkapkan bahwa karkater adalah nlai dan pemikiran yang telah 
menjadi sikap mental yang mengakar dalam jiwa, kemudian tampak dalam 




Seakan kedua konsep di atas memperkuat konsep karakter yang 
ditawarkan al-Ghazali bahwa jiwa dan fisik manusia adalah karakter 
seseorang. Karakter adalah kebiasaan dan tindakan yang dilakukan tanpa 
pemikiran yang panjang untuk melakukanya. Oleh karena itu perbuatan dan 
tindakan fisik harus dilihat dari motif dan tujuan melakukannya. 
Mengenai arti pendidikan sendiri, al-Ghazali memiliki pengertian 
dan definisi cukup menarik yaitu; pendidikan dari segi individu, sosial dan 
psikologis. Dari segi individu pendidikan baginya berarti penanaman dan 
pengembangan sifat-sifat ketuhanan yang terdapat dalam diri manusia 
sesuai tuntunan ilmu dan agama. Manusia selalu ingin mengenal zat yang 
absolut dan perjuangan terpenting dalam hidupnya adalah pengembangan 
sifat-sifat ketuhanan yang ada dalam dirinya. Sebagaimana disebutkan 
dalam kitab ih{ya’: 
 وتدجوو ،وتاذل باولطم نوكيف وسفن في اذيذل وتيأر ملعلا لىإ ترظن اذإ
 الله نم برقلا لىإ ةعيرذو اهعتداعسو ةرخلآا راد لىإ ةليسو لصوتي لاو لىاعت
.وب لاإ ويلإ 7 
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 Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pengembangan Budaya dan 
Karakter Bangsa, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2010), 2. 
6
 Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al-I’tis{o>m, 2006), 14. 
7
 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’ Ulum ad-Di>n, (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 
2005), 02. 



































Yang kedua pendidikan dari segi sosial, menurut al-Ghazali bahwa 
pendidikan adalah usaha untuk mengubah manusia dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak beradab menjadi beradab, dengan pusat 
tujunnya ada pada pewarisan nilai-nilai budaya suatu masyarakat terhadap 
setiap individu didalamnya agar kehidupan budaya berkesinambungan, 
pada umumnya pendapat ini tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan 
para ahli pendidikan modern. Al-Ghazali juga menggambarkan pendidikan 
sebagimana biji apel yang akan menjadi buah apel jikalau ada usaha untuk 
merawat dan memeliharanya. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Ih{ya’: 
 اذإ ةلنخ يرصت نأ نكيد ةقلخ تقلخ انهأ لاإ لنخ لاو حافتب تسيل ةاونلا نإف
.اهيلإ ةيبتًلا فاضنا8 
Dan yang terkahir adalah pengertian pendidikan dari segi 
psikologi, menurut al- Ghazali, bahwa pendidikan adalah upaya 
pembersihan diri (tazkiyatu an-nafsi) dengan cara takhliyatu al-nafs dan 
tah{liyatu al-nafs. Adapun pengertian dari Takhliyatu al-nafs adalah usaha 
penyesuaian diri melalui pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. 
Sedangkan tah{liyah al-nafs merupakan penghiasan diri dengan moral dan 
sifat terpuji. Sebagimana tertulis dalam kitab Ih{ya’: 
 مىداشرإو ةكلهلدا ةمومذلدا قلاخلأا نع سانلا سوفن بيذتهو ملعلا ةدافإ
ميلعتلبا دارلدا وىو ةدعسلدا ةدوملمحا قلاخلأا لىإ.9 
 
Sebagaimana dikemukakan oleh ahli pendidikan barat seperti 
Theodore Mayer, Park, Lodge dan juga ahli pendidikan Timur seperti 
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 Ibid., 937. 
9
 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’, 21. 



































Naquib Al-Attas, Arifin, Hasan Langgulung sependapat dengan apa yang 
dikemukakan al-Ghazali bahwa pengertian dari pendidikan adalah sebuah 
usaha penanaman ilmu, nilai dan segala sesuatu yang ingin ditanamkan 
pada peserta didik. 
Jika istilah karakter oleh al-Ghazali diartikan sebagai kondisi atau 
keadaan jiwa yang menjadi sumber timbulnya perbuatan tanpa fikir dan 
usaha, sementara pendidikan diartikan sebagai usaha membentuk sesuatu 
dan menanamkan sesuatu, maka pendidikan karakter menurut al-Ghazali 
berarti upaya membentuk manusia yang memiliki jiwa yang suci, 
kepribadian yang luhur dan sempurna melalui proses muja<hadah dan 
riyad{ah. Sebagimana disebutkan al-Ghazali: 
 
ةدىالمجا لقثتسا ويلع ةلاطبلا تبلغ نم ضعب نأ ةضيارلاو  لاغتشلااو
.قلاخلأا بيذتهو سفنلا ةيكزتب10 
 لك كلذكف وأ ونادوهي هاوبأ انمإو ،ةرطفلا حيحص لادتعم دلوي دولوم
 امكو ،لئاذرلا بستكتو ميلعتلاو دايتعلابا يأ وناسجيد وأ ونارصني
لاماك قليخ لا ءادتبلاا في ندبلا نأ  ءوشنلبا يوقيو لمكي انمإو
 لمكت انمإو ،لامكلل ةصقنا قلتخ سفنلا كلذكف ،ءاذغلاو ةيببتًلاو
لأا بيذتهو ةيبتًلبا.ملعلبا ةيدغتلاو قلاخ11 
Sebagian orang yang mempunyai sifat malas, maka beratlah 
bagi dia untuk berjuang, berlatih dan berusaha untuk 
mensucikan diri dan membentuk karakter luhur.  
Begitu pula dengan keadaan setiap anak yang baru 
dilahirkan, pasti mempunyai sifat yang fitrah dan benar, yang 
berperan penting dalam perubahan karakter anak tersebut 
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 Ibid., 943. 



































adalah orang tua yang dapat menjadikan dia seorang Yahudi, 
Nasrani atau bahkan Majusi.  
Maka, kebiasaan dan pendidikan lah yang mempunyai andil 
terbesar dalam mebentuk karkater anak tersebut. Sebagaimana 
tubuh manusia akan menjadi sempurna jika diberi makanan dan 
perawatan. Itu pun yang berlaku pada karakter seseorang yang 
akan terbentuk dengan pendidikan dan pengetahuan.  
2. Dasar Pendidikan Karakter 
Al-Ghazali memandang bahwa dasar pendidikan karakter sesuai dengan 
latar belakangnya sebagai tokoh agama adalah: 
a. Al-Quran 
Al-Ghazali melihat bahwa pendidikan karakter adalah perintah 
agama yang harus dilasanakan oleh para pengikutnya. Sebagaimana 
tersebut dalam surat as-Shams ayat 9 yang berbunyi: 




أ َۡقق٩  
 sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu 
 
Jiwa yang dimaksud al-Ghazali adalah karakter seseorang yang 
secara fitrah mempunyai dua karakter yaitu baik dan buruk. Sehingga 
penyucian jiwa dapat diartikan sebagai upaya untuk mendidik karakter 
manusia selama di dunia.
12
 
Al-Ghazali memandang bahwa sebagian manusia dilahirkan 
dengan karakter yang baik dalam dirinya, hal ini berarti bahwa 
pendidikan karakter tidak dibutuhkan dalam kesehariannya, karena ada 
wahyu dari Allah SWT yang secara langsung menjadikan karakter baik 
dalam diri mereka. Diantara contohnya adalah Nabi „Isa bin Maryam, 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’. 930. 



































Nabi Yahya bin Zakariya, „Alaihim as-Sala>m, dan para nabi 
seluruhnya. 
b. Al-Hadith 
Al-Ghazali menukil hadith yang disabdakan Nabi Muhammad 
SAW yang berbunyi: 
قلاخلأا مراكم متدلأ تثعب انمإ )مكاحو دتزأ هاور( 
Yang mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter harus sesuai dengan 
ajaran dan perilaku Nabi Muhammad SAW. 
 Selanjutnya al-Ghazali menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
adalah suatu yang urgen dan penting dalam kehidupan di dunia. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitabnya, pendidikan karakter 
hendaknya mengacu kepada contoh yang sempurna yaitu Nabi 
Muhammad SAW. Al-Ghazali juga menjelaskan dalam kitab Ayyuha 
al-Walad bahwa pendidikan karakter harus mempunyai seorang figur 
yang dapat dijadikan contoh dalam penerapan karakter di dalam 
kehidupan sehari-hari:
13 
 الله ن لأ ،لىاعت الله ليبس لىإ هدشريو وبدؤي خيش نم كلاسل دب لاو
وليبس لىإ داشرلإل لاوسر دابعلل لسرأ ويلع الله لص لتحرا اذإف ،
لىاعت الله لىإ دشري تىح وناكم في ءافللخا فلخ دقف ملسو 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ayyuha al-Walad. (Jakarta: Dar al-Kutub 
al-Islamiyah, 2012), 25. 



































3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter al-Ghazali dapat dilacak dari wacana 
orientasi dan tujuan pendidikan itu sendiri. Sebagaimana telah tertulis 
dalam perlu kiranya menjadikan peta wacana pendidikan karakter yang 
berkembang sebagai parameter.  
 لىإ قيرط لاو ،باوثلا راد في لىاعت الله ءاقل بابللأا يوذ دصقم نإف
 وصولا لاإ اهيلع ةبظاولدا نكتد لاو ،لمعلاو ملعلبا لاإ الله ءاقلل ل
.ندبلا ةملاسب 
 
Menurut al-Ghazali tujuan dari pendidikan karkater adalah 
mendapatkan kebahagiaan yang identik dengan kebaikan utama dan 
kesempurnaan diri. Kebahagiaan menurut Al-Ghazali terbagi menjadi dua 
macam yaitu kebahagiaan di akhirat dan kebahagiaan di dunia. Menurutnya 
kebahagiaan di akhirat adalah kebahagiaan yang utama sedangkan 
kebahagiaan di dunia hanyalah fana. Namun demikian apapun yang 




Bahkan ia menegaskan bahwa kebahagiaan di akhirat tidak dapat 
diperoleh tanpa kebaikan-kebaikan lain yang merupakan sarana untuk 
meraih tujuan kebaikan di akhirat. Kebaikan-kebaikan itu dalam pandangan 
al-Ghazali terangkum menjadi empat hal, yaitu empat kebaikan utama: al-
H{ikmah, al-Shaja>’ah, al-‘Iffah, dan al-‘Ada>lah.15 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’. 840. 
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Al-H{ikmah menurut al-Ghaza>li adalah suatu keadaan jiwa dan 
kekuatan akal yang dapat digunakan untuk mengatur suatu amarah dan 
nafsu syahwat dan mendorongnya menurut kehendak akal dan syariat. 
Sebagaimana disebutkan dalam kitabnya Ih{ya’ ‘Ulu >mu al-Di>n: 
.ةيرايتخلاا لاعفلأا عيتر في أطلخا نم باوصلا كردي ابه سفنلل ةلاح 
Sedangkan al-‘Ada>lah adalah keadaan jiwa seseorang dan kekuatan 
yang dapat meredam kemarahan dan syahwat yang bermuara kepada 
pencapaian suatu kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan.
16
 
نيعنو اهلمتحو ةوهشلاو بضغلا سوست ابه ةوقو سفنلل ةلاح :لدعلبا 
 بسح ىلع ضابقنلااو لاستًسلاا في اهطبضتو ةمكلحا ىضتقم ىلع
.اىاضتقم 
Sedangkan yang dimaksud dengan as-Shaja>’ah atau keberanian 
adalah kekuatan amarah yang dapat ditundukkan oleh akal dan mampu 
menggunakan kemarahan itu pada waktu yang tepat.
17
 
 اهمادقإ في لقعلل ةداقنم بضغلا ةوق نوك :ةعاجشلبا نيعنو
.اهماجحاو 
Dan yang terakhir adalah al-„iffah atau menjaga diri yaitu mendidik 
kekuatan syahwat dengan pendidikan akal dan syariat. 
ةوهشلا ةوق بدتأ :ةفعلبا نيعنو عرشلاو لقعلا بيدأتب.18 
Maka menurut al-Ghazali jika keempat sifat ini ada dalam diri 
seseorang maka dapat dipastikan akan terbentuk karakter yang diharapkan. 
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 Ibid., 840. 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ih{ya’, 935 
18
 Ibid., 936. 



































Apabila kekuatan akal manusia seimbang dan lurus, maka akan tampak 
sifat-sifat terpuji, pintar mengatur diri, mempunyai daya tangkap yang baik 
dan dapat meredam sifat-sifat tercela. Apabila penggunaan akal yang 
berlebihan maka akan timbul sifat licik, jahat, suka menipu. Dan apabila 




Sejalan dengan pendapat di atas, Athiyah al-Abrasyi menyebutkan 
bahwa, tujuan pendidikan karakter adalah untuk menjadikan orang baik 
karakternya, berkemauan keras, sopan dalam tingkah laku, mulia serta 
beradab. 
20
 dalam kitab Ayuuha al-Walad juga disebutkan bahwa 
pendidikan karakter bertujuan untuk mencetak karakter yang unggul bagi 
setiap manusia 
 ونم ةئيسلا قلاخلأا جرخيل ،برم دشرم خيش كلاسلل يغبني ونأ ملعا
انسح اقلخ انهاكم لعيجو ،ةيبتًب.21 
4. Tahap Pendidikan Karkater 
Al-Ghazali melihat bahwa pendidikan karakter harus diajarkan 
dalam kehidupan sehari-hari mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi. 
Pendidikan karakter yang ditawarkan al-Ghazali mempunyai beberapa 
tahap, yaitu: 
a. Riya>d{atu as-S{ibya>n (Pendidikan Karakter Anak Usia Dini) 
Masa anak-anak adalah masa yang paling krusial dan urgen dalam 
pendidikan karakter. Anak dalam perspektif al-Ghazali adalah 
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 Ibid., 937. 
20
 Muhammad Athiyah Al-Abrasi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, Terj. Bustami Abdul Ghani, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 103. 
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 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li, Ayyuha al-Walad, 25. 



































amanat kepada orangtua yang harus didik dan diperhatikan. Karena 
hati seorang anak kecil masih bersih dan mudah untuk diukir oleh 
hal-hal apapun, bisa jadi hal baik maupun hal buruk. Karenanya al-
Ghazali meliahat para orang tualah yang bertanggung jawab dalam 
pendidikan karakter anak usia ini. 
Jika anak usia dini ini mendapat pendidikan karakter yang baik 
dari orang tuanya, maka secara tidak langsung para orang tua telah 




 رنا نع ونوصي نأبف ايندلا رنا نع ونوصي بلأا ناك امهمو
 نسامح وملعيو وبذهيو وبدؤي نبأ :وتنايصو ،لىوأ ةرخلآا
.ءوسلا ءنارقلا نم وظفيحو ،قلاخلأا 
Di masa ini al-Ghazali menawarkan 3 tahap yaitu: Ta‟dib, 
Tahdhib, dan Ta‟lim. Ta‟dib adalah pendidikan nilai yang mengacu 
pada terbentuknya karakter yang baik. Tahdhib adalah pengarahan 
kepada anak tentang karakter yang baik. Ta‟lim adalah pegetahuan 
dan pembelajaran tentang karkater yang berlandaskan nilai-nilai 
agama. 
Ketiga tahapan dalam pendidikan karakter yang ditawarkan al-
Ghazali, seakan mengilhami apa yang yang telah diungkapkan oleh 
Lickona,
23
 bahwa, pendidikan karakter pada usia dini dapat dilakukan 
dengan memberikan contoh langsung dan sebuah jalan untuk 
menanankan pendidikan karakter, misalnya, tentang isu lingkungan, 
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anak-anak dapat langsung merasakan manfaat dan nilai-nilai 
pendidikan jika keadaan lingkungan sekitar bersih, rapi dan indah. 
Begitu juga dengan tokoh dan figure di dunia anak-anak yang mereka 
kagumi, harus diarahkan kepada hal-hal yang mempunyai nilai-nilai 
yang diinginkan. 
Sejalan dengan pemikiran di atas, ada sebuah adagium yang 
berbunyi “Pendidikan usia dini bagaikan ukiran di atas batu 
sedangkan pendidikan di usia senja bagaikan ukiran di atas air”. Hal 
ini berarti bahwa pendidikan karakter pada usia dini akan membekas 
dan menjadi dasar pijakan sorang anak di masa yang akan datang. 
Juga pendapat Ibn Jauzi yang dikutip oleh At{iyah dalam kitab At-
Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Falsafa>tuha:24 
أشنف وعبطو دلولا كرت اذإ امأف ،رغصلا في ناكام يموقتلا موقأ 
ابعص هدر ناك نرمو ويلع. 
b. Riya>d{atu wa al-Muja>hadah 
Setelah masa anak-anak, pendidikan karakter meningkat ke tahap 
masa dewasa. Di dalam masa ini al-Ghazali menawarkan satu tahap 
yaitu proporsional. Yang berarti bahwa pendidikan karakter harus 
seimbang antara ilmu dan perilaku, antara lahir dan batin. Sebagimana 
disebutkan dalam kitab Ih{ya:
25
 
 نع ليلداو ،سفنلا ةحص وى قلاخلأا في لادتعلاا نأ
لااعاهيف ضرمو مقس لادت. 
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Selanjutnya, dalam tahap ini, al-Ghazali mengatakan bahwa, 
proporsional karakter manusia tidak dengan serta merta, harus ada 
proses yang terus menerus diulang dan diajarkan. Sebagaimana tubuh 
manusia yang semula kecil kemudian tumbuh menjadi besar karena 
proses makan, minum dan gerak. Begitu juga dengan karakter 
manusia, harus melalui proses pembelajaran, pengenalan dan 
pendidikan. 
Pada tahap ini, al-Ghazali menawarkan pendidikan karakter 
melalui sufistik atau perjalanan sufi. Hal ini berarti bahwa adanya 
hubungan erat antara penyesuaian jiwa dan akal pada diri seseorang 
yang diaktualisasikan dalam tindakan dan perilakunya.  
B. Pendidikan Karakter Perspektif Soemarno Soedarsono 
1. Definisi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang terdiri dari sebuah 
sistem daya juang, daya dorong, daya gerak dan daya hidup yang berisikan 
nilai-nilai (tata nilai) kebajikan akhlak dan moral yang terpatri dalam diri 
manusia. Tata nilai itu merupakan perpaduan aktualisasi potensi dari dalam 
diri manusia serta internalisasi nilai-nilai akhlak dan moral dari luar 
(lingkungan) yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku. 
Soemarno mengatakan bahwa: 
 
 “Pendidikan karakter adalah usaha untuk memberikan tata nilai 
kebajikan akhlak dan moral yang terpatrikan, yang menjadi 
semacam nilai intrinsik dalam diri manusia, yanga melandasi 
pemikiran, sikap, dan perilakunya. Karakter itu sendiri tidak 
terbangun dengan sendirinya, tetapi harus dibentuk dan 
ditumbuhkembangkan melalui pendidikan, pengalaman dan 



































pengaruh lingkungan serta dibangun secara sadar dan sengaja 
berdasarkan jati diri individu masing-masing.”26 
 
Soemarno mengartikan karakter sebagai watak, sebagaimana yang 
tercantum dalam bukunya bahwa: 
“Karakter adalah totalitas kejiwaan seseorang yang 
menampilkan sisi yang didapat dari keturunan dan sisi yang 
didapat dari pendidikan, pengalaman hidup dan lingkungannya. 
Sisi yang menonjolkan aspek yang banyak didapat dari 
keturunan atau yang bersifat genetic berwujud dalam bakat, 
kecerdasan dan tempramen merupakan sesuatu yang susah 
untuk diubah. Sedangkan sisi yang didapat dari pendidikan serta 
yang dibentuk dari pengalaman hidup yang berwujud dalam 
pengetahuan, keterampilan dan watak, merupakan sisi yang 
dapat untuk diubah.”27 
 
Membentuk watak atau karakter dimulai dari sejak bayi dalam 
kandungan karena secara genetik bayi dapat mewarisi sifat dam sikap orang 
tuanya dalam wujud bakat, kecerdasan, dan tempramen. Melalui 
pendidikan, penglaman dan perjalanan hidup, membentuk watak harus 
dilakukan secar terus menerus berkesinambungan dan berkelanjutan, serta 
pada tingkatan sosial apapun. 
Sejalan dengan apa yang telah disampaikan Thomas Lickona bawa 
pendidikan karakter adalah usaha unutk memebentuk kepribadian 
seseorang melalui budi pekerti, yang tujuanya adalah tingkah laku yang 
baik, jujur, bertanggungjawab, kerja keras dan sebagainya.
28
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2. Dasar Pendidikan Karakter 
Membentuk watak dengan pendekatan bottom up yaitu pendekatan 
yang menggunakan jalur dari bawah ke atas dan di awali dengna diri 
sendiri yang harus dirancang dengan sebaik-baiknya. Sehingga Soemarno 
melihat ada tiga dasar atau hakikat pendidikan karkater yaitu: 
a. Keyakinan 
Soemarno menjelaskan bahwa, hakikat pendidikan karakter adalah 
iman dan takwa. Keduanya menjadi dasar pendidikan karakter karena 




Begitu juga dengan Lickona yang menjelaskan bahwa masyarakat 
yang sangat heterogen dan bermacam-macam suku serta keyakinan dalam 
hal perbedaan agama menjadikan kesulitan tersendiri dan halangan dalam 
pemberian pendidikan karakter. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang 
percaya kepada adanya Yang Maha Berkuasa, dasar pendidikan karkater 
nya pasti berlandaskan pada agama yang mereka anut.
30
  
b. UUD 1945 dan Pancasila 
Rumusan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
mengamanatkan kepada seluruh penyelenggara Negara dan seluruh 
komponen bangsa yang mengaku sebagai bangsa Indonesia agar 
konsisten untuk mencapai tujuan nasioanal dan cita-cita nasional. 
Yaitu mencerdaskan kehidupan Bangsa yang dilakukan dengan jalur 
pendidikan. 
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Soemarno melihat bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa harus 
dilakukan secara terus menerus, terutama pendidikan karakter yang 
menjadi tujuan akhir berbangsa dan bernegara. Lanjutnya, pendidikan 




Perilaku berkarkater yang berlandaskan Pancasila dan nilai-nilai 
keyakinan dapat diaktualisasikan dalam kehidupan bermsyarakat 
dengan mengamalkan dan menghayatinya. Dasar inilah yang 
digunakan Soemarno untuk mendasari pendidikan karakter. 
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menemukan dan 
membangun jati diri, yang berarti bahwa menuntun manusia unutk kembali 
mampu membuka mata hati sesuai tuntunan Tuhan. Sehingga dapat 




Selanjutnaya Soemarno mengatakan bahwa ada 5 prinip atau sikap 
dasar yang harus dimiliki oleh seseorang, yaitu: sikap jujur, sikap terbuka, 
sikap berani mengambil resiko dan bertanggung jawab, sikap memenuhi 
komitmen dan mampu berbagi.
33
 
 Awal pembinaan karakter yang berupa ketabahan dan keuletan 
dimulai dari seorang diri pribadi. Pribadi ini dibina untuk mendapatkan 
apa yang disebut dengan ketahanan pribadi. Lanjutnya, ada yang 
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dinamakan Continuum Maturity Process atau proses pendewasaan secara 
berkelanjutan, dimana seorang pribadi akan tambah tumbuh dan 
berkembang dari posisi bayi atau anak-anak menjadi remaja yang mandiri 
dan yang akan memasuki dunia nyata yaitu yang saling ketergantungan.
34
 
4. Tahap Pendidikan Karakter 
Secara lebih rinci tahap pendidikan karakter yang ditawarkan oleh 




a. Ketahanan Pribadi 
Tahap awal inilah yang ditawarkan Soemarno dalam pendidikan 
karakter. Di tahap ini, pendidikan kakakter harus mengerucut kepada 
usaha menjadi orang yang jujur, terbuka, berani mengambil resiko dan 
bertanggungjawab, memegang komitmen dan mampu berbagi. Koridor 
Pertama, menginternalisasikan nilai moral dari luar yang dipadukan 
dengan nilai-nilai dari dalam. 
Manusia sebagai pribadi perlu mengembangkan diri. Kepribadian 
dapat dirumuskan sebagai tahap pengembangan diri manusia sebagai 
diri pribadi yang sedemikian rupa sehingga menusia merupakan suatu 
totalitas yang mantap dan harmonis. 
Menjadi manusia yang memiliki kepribadian yang utuh atau kuat, 
manusia dalam mengembangkan dirinya harus mampu menjadi diriny 
sendiri, menjadi keseluruhan yang mantap dan serasi. Artinya manusia 
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dalam mengembangkan dirinya, dengan perasaanya, dengna budaya, 
dengan mencapai suatu tingkatan yang stabil dan tidak goyah dalam 
keadaan apapun. 
Untuk memiliki kepribadian dan karakter yang utuh dan kuat, 
manusia harus menganut nilai-nilai yang diambil dari keyakinan-
keyakinan dan pandangan hidup bangsa.
36
 
Dalam tahap ini, Soemarno menyebutkan nilai-nilai yang harus ada 
adalah rasa percaya diri dan berpegang teguh pada prinsip, bebas dari 
ketergantungan tetapi mendambakan kebersamaan, memiliki jiwa 
dinamis, kreatif dan pantang menyerah. 
b. Ketahanan Keluarga 
Tidak ada yang menyangkal bahwa manusia adalah makhluk sosial 
yang hidup dalam masyarakat manusia, ia tumbuh dan berkembang 
selalalu berada di lingkungn sosialnya. Orientsai sikap dan tindkan 
seseorang mencerminkan pola di mana ia dibentuk oleh masyarkat dan 
lingkungan. Dan juga merupakan hasil sosialisasi yang ia lakukan. 
Soemarno menyatakan bahwa keluarga adalah lingkungan sosial 
yang paling dekat. Keluarga adalah instansi pertama yang memberikan 




Dalam tahap ini ada pendidikan karakter yang harus diusahakan 
yaitu: Keserasian, Kesetiaan, Kasih Sayang, Saling Melayani, Religius. 
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Koridor kedua, memberitahukan mana yang boleh dan mana yang 
tidak. 
c. Ketahanan Lingkungan 
Ketahanan yang dapat diwujudkan di lingkungan tempat tinggal. 
Ketahanan lingkungan merupakan kondisi dinamis yang ditampilkan 
oleh sekelompok orang yang tinggal dalam suatu lingkungan. Koridor 
ketiga, membentuk kebiasaan yang harus selalu dipantau. 
Seorang anak memerlukan adaptasi dengan lingkungan yang 
merupakan syarat bagi kelangsungan hidup, di mana diperlukan 
kerjasasama yang mengandung nilai-nilai sosial.  
Ada empat unsur penting yang disebutkan soemarno dalam tahap 
ini, yaitu; struktur sosial, pengawasan sosial, media sosial dan standar 
sosial. Kesemnuanya itu mengandung nilai, yaitu kualitas yang 
dimiliki yang akan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan. Dan dasar 
dari itu semua adalah budaya dan sisitem nilai yang merupakan hasil 
cipta karya, rasa, karsa dan cipta.
38
 
d. Ketahanan Nasional 
Tahap terakhir adalah ketahanan nasional. Ketahanan yang akan 
terwujud lewat pembangunan nasional. Koridor keempat, mendapati 
suri tauladan dengan cara ceramah, paparan, pelatihan.
39
 
Pembinaan ketahanan nasional merupakan proses pengaturan 
penyelenggaraan kesejahteraan dan keamanan kehidupan berbangsa 
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dan bernegara berdasarkan cara pandang nasional, UUD 45 dan 
falsafah serta ideology bangsa dan negara (Pancasila). 
Ketahanan nasional memiliki banya variable masalah, baik dalam 
ideology, politik dan ekonomi, namun kesemuanya itu bergantung 
pada pelaku dan pengendali serta pengelolanya. Dengan kata lain 
karakter manusia lah yang menjadi pangkal poros utama permasalahan 
itu. Maka agar terlaksana dengan baik, pola top down yang dilakukan 
pemerintah harus diikuti dengan pengembangan pola bottom up. 
Sehingga ketahanan nasional merupakan tujuan dan goal dari 
ketahanan pribadi, keluarga dan lingkungan, sehingga menjadikan 
tumpuan yang kokoh dan tangguh.
40
 
C. Persamaan dna Perbedaan Pendidikan Karakter Perspektif Imam Al-
Ghazali dan Soemarno Soedarsono 
Al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono memiliki persaman dan 
perbedaan tentang konsep pendidikan karakter. Latar belakang sosio kultural 
yang ada di sekeliling keduanya merupkan salah satu factor yang 
mempengaruhi perbedaan dan persamaan tersebut. Pendidikan Karakter dalam 
perspektif al-Ghazali bernuansa religius dan sufistik. Dasar pendidikan yang 
digunakan al-Ghazali dan pendidikan karkater mengacu kepada al-Quran dan 
al-Hadith. Begitu juga dengan tujuan pendidikan karakter yang mengacu 
kepada pencarian kebahagiaan. Kebahagiaan yang dimaksud adalah 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Tahapan pendidikan yang ditawarkan al-
Ghazali pun terbagi menjadi dua yaitu riyadhatus al sibyan dan riyadhoh wa al 
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mujahadah. Ini berarti al-Ghazali membagi tahap pendidikan pada anak usia 
dini dan dewasa. 
Berbeda dengan al-Ghazali, konsep pendidikan karakter yang 
ditawarkan oleh Soemarno Soedarsono lebih menkankan pada aspek 
pembentukan karkater individu terhadapa masyarakat dan negara. Soemarno 
Soedarsono menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah usaha untuk 
memberikan tata nilai kebajikan dan moral yang terpatrikan, yang menjadi 
semacam nilai intrinsik dalam diri manusia, yang melandasi pemikiran, sikap, 
dan perilakunya. Karakter itu sendiri tidak terbangun dengan sendirinya, tetapi 
harus dibentuk dan ditumbuhkembangkan melalui pendidikan, pengalaman 
dan pengaruh lingkungan serta dibangun secara sadar dan sengaja berdasarkan 
jati diri individu masing-masing.  
Adapun tujuan pendidikan karakter menurut Soemarno Soedarsono 
mengacu pada pembentukan kesadaran pribadi dan sosial yang selanjutnya 
akan mengarah pada pembentukan jati diri bangsa. Terkait dengan tahapan 
pendidikan karakter, Soemarno Soedarsono mempunyai empat tahapan, yaitu; 
ketahanan pribadi, ketahanan keluarga, ketahanan lingkungan dan ketahanan 
nasional. Yang yang masing-masing tingkatan mempunyai pendidik dan 
peserta didik yang saling berkaitan.  
 Persamaan yang kedua tokoh ini gagas adalah dasar pendidikan 
karakter yang Soemarno Soedarsono sependapat dengan al-Ghazali yaitu pada 
al-Quran dan Hadith yang esensinya juga terdapat pada keyakinan dan 
Pancasila serta UUD ‟45. Ketuhanan dan sila pertama Pancasila serta 



































pembukaan UUD ‟45 mempunyai akar yang sama, yaitu sama-sama 
mengesakan Allah SWT. 
Persamaan dan perbedaan konsep pendidikan karakter Imam al-
Ghazali dengan Soemarno terletak pada: 
Aspek Al-Ghazali Soemarno Soedarsono 
1. Latar belakang Religius Nasionalis 
2. Makna Keserasian lahir dan batin Watak dan Jati diri 
3. Dasar Al-quran dan Hadith Pancasila dan UUD 45 
4. Tujuan Mendekatkan diri kepada 
Allah 
Kebahagiaan Dunia Akhirat 
Membentuk Kesadaran 
Pribadi dan Sosial 
5. Tahapan Ta‟dib (internalisasi nilai 
pada anak usia dini) 
Riyad{ah (pembentukan 






Pendidikan karakter yang ditawarkan oleh Imam al-Ghazali dan 
Soemarno Soedarsono melahirkan sebuah paradigma baru pendidikan karakter 
yaitu pendidikan karakter berbasis nasionalis religius, yang merupakan konsep 
pendidikan karakter dengan memadukan antara basis agama Islam dan 
nasionalisme sebuah negarawan, yang mampu pembawa Indonesia menjadi 
negara yang mempunyai karakter dan berkarakter unggul yang meliputi 
rohani, intelektual, dan nilai-nilai luhur. Pendidikan karakter yang ada di 
Indoenesia hendaknya mampu mengintegrasikan aspek-aspek religius dan 
nasionalis sebagaimana disampaikan oleh Soemarno Soedarsono secara 



































bersamaan dari bottom up atau ketahanan pribadi sampai ketahanan nasional, 
bukan sekedar up down yang selama ini dipraktekkan. Pun juga sesuai dengan 
apa yang disampaikan Imam al-Ghazali tentang keseimbangan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik dalam pendidikan karakter.  
D. Relevansi Konsep Pendidikan Karakter Imam al-Ghazali dan 
Soemarno Soedarsono dengan Konsep Pendidikan Karkater di 
Indonesia 
Gagasan pendidikan karakter menurut Imam al-Ghazali dan Soemarno 
Soedarsono sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang ada di Indoenesia 
dalam beberapa poin. Pendidikan karakter yang ditawarkan oleh kedua tokoh 
tersebut saling melengkapi apabila disandingkan dengan pendidikan karakter 
yang ada di Indonesia.  
Di Indonesia, pendidikan karaketer menjadi semboyan yang kuat di 
zaman kepemimpinan Presiden Soekarno, sering dalam pidatonya menyerukan 
tentang pentingnya pendidikan karakter agar menjadi negara yang bermartabat 
dan menjadi bangsa yang bebas dari perbudakan dan penjajahan. Pada masa 
awal ini, pendidikan karakter berusaha untuk menjadikan manusia Indonesia 
memiliki kearifan lokal atau kepribadian jawa. Ki Hajar Dewantoro dengan 
Taman Siswa menawarkan pendidikan karakter yang memadukan unsur 
pendidikan barat dengan tidak meninggalkan kearifan pendidikan jawa.
41
 
Di era orde baru, pendidikan karakter yang dibangun adalah karakter 
militer yang berlandaskan Pancasila dan UUD 45, akan tetapi keduanya hanya 
sebagai landasan formal, desain karakter orde baru justru merusak makna 
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nasionalisme dan pembangunan nasionalisme. Hal ini dapat dilihat dari isu 
yang berkembang di masyarakat yaitu maraknya praktek korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Jargon asal babak senang beredar di semua kalangan pemangku 
kekuasaan dan pendidikan. Pengekangan terhadap kebebasan berpendapat dan 
berusuara, sekolah yang hanya digunakan sebagai ladang indoktrinasi 
ideologis dari penguasa. Dan dapat dipastikan, pada zaman presiden Soeharto 
pendidikan karakter gagal diterapkan.
42
 
Di masa reformasi sampai sekarang, pendidikan karakter baru menjadi 
isu nasional semenjak Pemerintah mencanangkan pendidikan karakter sebagai 
bagian yang tidak terpisah dengan budaya bangsa, hal ini tepatnya 
dicanangkan pada pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono dalam 
peringatan Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 mei 2010. Tentunya, karakter 
bangsa yang dimaksud tidak hanya semata dibentuk dari program pendidikan 
yang ada di dalam kelas. Hal ini diperkuat dengan adanya Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) yang dicanangkan oleh Joko Widodo pada tahun 
2017 dengan berdasar pada Perpes no 87 tahun 2017.
43
 
Akan tetapi dalam realitanya, pendidikan karakter sampai pada tahun 
2019 belum menunjukkan hasil yang signifikan, salah satu contoh bahwa 
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 Dalam Peraturan Presiden ini pasal 1 menjelasakan bahwa: 1. Pengutan Pendidikan Karakter 
yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan 
pendidikan untuk memperkuat harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan 
pelibatan dan kerjasama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari 
Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 2. Pendidikan formal adalah jalur terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pada pasal 2 dijelasakan 
tujuan PPK adalah: a. membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia 
Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika 
perubahan di masa depan. Lihat; Salinan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 
2017.  



































angka tawuran pelajar yang dicatat oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) pada tahun 2018 meningkat 1,1% dari tahun sebelumnya. Padahal 
pada tahun 2017 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan 
bahwa ada sekitar 64.213 sekolah telah mengimplementasikan program PPK 




Kalau dibandingkan dengan gagasan yang ditawarkan oleh al-Ghazali 
dan Soemarno Soedarsono, kiranya dalam praktek yang telah dilaksanakan di 
Indonesia dalam hal pendidikan karakter, ada poin penting yang harus dilihat 
secara seksama, yaitu pada tahap-tahap pendidikan karakter. Pendidikan 
Karakter di Indonesia pada ranah tahapannya, hanya mengintegrasikan pada 
kompetensi mata pelajaran yang diimplementasikan melalui kegiatan 
pembelajaran. Pengembangan nilai dan penanaman nilai di kegiatan 
ekstrakurikuler masih sebatas formalitas administrasi saja. 
Pendidikan karakter yang ada di Indonesia masih menggunakan 
sistem dari atas ke bawah atau top down, sehingga tujuan dari pendidikan 
yang ada di sekolah, lebih berorientasi pada pendidikan yang berpusat pada 
kebijakan pemerintah pusat. Ranah jiwa yang harusnya dilatih dengan 
pelatihan sifat-sifat baik dan menghilangkan sifat-sifat tercela, belum bisa 
diterapkan oleh pendidik dan sekolah itu sendiri. Maka Soemarno 
menawarkan ada empat ketahanan yang mampu manjadikan anak didik 
berkarkater. Soemarno menawarkan sistem bottom up yang berarti bahwa 
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 Dalam  https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-
tahun-lalu/full&view=ok. Diakses pada 27 Oktober 2018. 



































pendidikan karakter harus dimulai dan diajarkan dari pribadi, keluarga, 
kemudian lingkungan dan yang terakhir adalah nasioanal atu pemerintah. 
Maka untuk menyelenggarakan pendidikan karakter pemerintah 
hendaknya menyasar pada keluarga dengan berbagai macam kegiatan dan 
pelatihan, kemudian menyasar kepada lingkungan dengan mencipatakan 
suasana sebagaimana nilai-nilai kepancasilaan yang telah dibuat.





































Setelah peneliti menganalisis dan mengkaji pemikiran Imam al-Ghazali dan 
Soemarno Soedarsono tentang pendidikan karakter, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter menurut Imam al-Ghazalai adalah upaya membentuk 
manusia yang memiliki jiwa yang suci, kepribadian yang luhur dan sempurna 
melalui proses at-Ta’d{ib dan riya>d{ah mujahadah. Adapun dasar pendidikan 
karakter menurut Imam al-Ghazali adalah al-Quran dan hadith, dan tujuanya 
adalah kebahagiaan dunia dan akherat. Dan tahap pendidikan karakter 
menurut Imam al-Ghazali ada dua yaitu at-ta’d{ib bagi anak usia dini dan 
riya>d{ah mujahadah bagi remaja samapi dewasa. 
2. Menurut Soemarno Soedarsono, pendidikan karakter adalah usaha untuk 
memberikan tata nilai kebajikan dan moral yang terpatrikan, yang menjadi 
semacam nilai intrinsik dalam diri manusia, yang melandasi pemikiran, sikap, 
dan perilakunya. Karakter itu sendiri tidak terbangun dengan sendirinya, tetapi 
harus dibentuk dan ditumbuhkembangkan melalui pendidikan, pengalaman 
dan pengaruh lingkungan serta dibangun secara sadar dan sengaja berdasarkan 
jati diri individu masing-masing. Adapun dasar pendidikan karakter adalah 
Keyakinan dan Pancasila serta UUD 1945, sedangkan tujuanya adalah 
menemkan jati diri sebagai dasar menemukan jati diri bangsa. Dan tahap 



































pendidikan karakter menurutnya adalah ketahanan pribadi, ketahanan 
keluarga, ketahanan lingkungan dan ketahanan nasional. 
3. Persamaan konsep pendidikan karakter Imam al-Ghazali dan Soemarno 
Soedarsono terdapat pada dasar yang digunakan keduanya yaitu, al-Quran dan 
Hadith yang esensinya sama dengan Pancasila dan UUD ‟45. Sedangkan 
perbedaan konsep keduanya terletak pada makna, tujuan dan tahapan 
pendidikan karakter. Makna pendidikan karakter yang dimaksud al-Ghazali 
adalah adanya usaha untuk menyerasikan lahir dan batin atau fisik dan non 
fisik, sedangkan Seomarno menyatakan bahwa membentuk jati diri dan watak. 
Tujuan pendidikan karakter menurut al-Ghazali adalah kebahagiaan dunia dan 
akhirat sedangkan Soemarno menyebutkan tujuannya adalah menemukan jati 
diri bangsa melalui kesadaran pribadi dan sosial. Tahapan yang ditawarkan al-
Ghazali adalah internalisasi nilai (at-ta’d{ib) dan jalan sufi (riya>d{oh 
muja>hadah), adapun Soemarno menawarkan empat ketahanan yaitu; pribadi, 
keluarga, lingkungan dan nasional. 
B. Saran 
 Dalam mengimplementasikan pemikiran kedua tokoh yaitu Imam al-Ghazali 
dan Soemarno Soedarsono dalam pendidikan karakter, perlu adanya penelitian 
lebih lanjut mengenai teknologi yang berkembang saat ini. Karena perkembangan 
teknologi yang semakin maju harus diikuti dengan pendidikan karakter yang 
semakin maju juga sehingga menimbulkan korelasi yang positif di antara 
keduanya. 
 Dan yang terakhir, peniliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti 
terdapat kekurangan yang berasal dari kurangnya kemampuan peneliti.  Maka 



































dengan rasa hormat bagi civitas akademika di manapun untuk melanjutkan 
penelitian ini, agar menjadi sebuah konsep yang sempurna dan memberikan 
sumbangsih dalam pendidikan karakter yang ada di Indonesia khususnya. 
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